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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Sesuai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987.

Konsonan
Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b be
- ta t te
& tsa s es (dengan titik di atas)
c jim J je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
R dal d de
5 dzal z zet (dengan titik di atas)
ra r er
J
. zai z zet
J
o sin s es
o syin sy es dan ye
o shad s es (dengan titik di bawah)
o dhad d de (dengan titik di bawah)
L tha 1 te (dengan titik di bawah)
5 dha z zet (dengan titik di bawah)
‘ain RO koma terbalik di atas
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£ gain g ge
o fa f ef
Jd qaf q ki
4 kaf k ka
J lam ] el
¢ mim m em
o nun n en
3 wau w we
A ha ha
. hamzah e Apostrof
S ya ya ye
2. Vokal

a. Vokal Tunggal (monaofiong)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
- Kasrah i i
s Dhammah u u
S ditulis kataba Al ditulis zukira

<R  ditulis yazhabu

b. Vokal rangkap (difiong)

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

“... fathah dan ya ai adani

‘ 3: .. Fathah dan au adanu
wawu

A ditulis kaifa
Jed  ditulis haula



3. Maddah

Gabungan

huruf Nama

Tanda dan Huruf Nama

s... V. fathah dan alif atau ya
S... kasrah dan ya i dan garis di atas
‘9. dhammah dan wawu u dan garis di atas

J@  ditulis gdla Jé ditulis gila

S

a dan garis di atas

[=13 B0

@Ry  ditulis rama dJsz.' ditulis yaqiilu
4. Ta’ marbithah di akhir kata
Transliterasi untuk ta’ marbithah ada dua
a. Ta’ marbiithah hidup ditulis /t/.
b. Ta’ marbfithah mati ditulis /b/.
Layd  ditulis gabidah
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya fa’ marbuthah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
dalk ditulis Talhah
Jagall ditulis al-Tahda

5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Wy,  ditulis rabband
ol ditulis al-birr
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6. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
em‘ ditulis al-galamu
pudl  ditulis as-Salamu

7. Penulisan Kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan dirangkaikan.
GBIl ad 9gd IOV ditulis Wa innalldha lahuwa khairurrdzigin

8. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.
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9. Singkatan-singkatan

SWT : Subhidnahu Wa Ta’dla

SAW : Shallalldhu ¢Alaihi Wa Sallam
No. : Nomor

Q.S : Qur’an surat

t.t : tanpa tahun

hlm. : halaman

t.p : tanpa penerbit

cet. : cetakan

terj. : penerjemah

dkk : dan kawan-kawan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, seiring dengan perkembangan dalam bidang ilmu dan
teknologi serta keberhasilan pembangunan akhir-akhir ini telah merambah
seluruh aspek bidang kehidupan manusia, tidak saja membawa berbagai
kemudahan, kebahagiaan, dan kesenangan, melainkan juga menimbulkan
sejumlah persoalan. Aktifitas baru yang beberapa waktu lalu pernah dikenal, atau
bahkan tidak pernah terbayangakan, kini hal itu menjadi kenyataan. Di sisi lain,
kesadaran keberagaman umat Islam di berbagai negeri, termasuk di Indonesia
pada dasawarsa terakhir ini semakin tumbuh subur dan meningkat. Sebagian
konsekuensi logis, setiap timbul persoalan, penemuan, maupun aktifitas baru
sebagai produk dari kemajuan tersebut, umat senanatiasa bertanya-tanya,
bagaimanakah kedudukan hal tersebut dalam pandangan ajaran dan hukum Islam.

Dengan datangnya era globalisasi dan perdagangan bebas yang tidak
dapat dihindari, terlebih lagi setelah Negara Indonesia meratifikasi perjanjian
yang mengatur adanya perdagangan bebas bagi Negara-negara yang bergabung
dalam WTO (World Trade Organization). Hal ini membawa konsekuensi bagi
Negara Indonesia diantaranya berupa banyaknya produk makanan dan minuman
olahan impor baik yang jelas kehalalannya maupun yang belum jelas
kehalalannya (illegal) yang beredar di tengah-tengah masyarakat. Negara kita

yang mayoritas penduduknya adalah muslim, apabila tidak ada jaminan kehalalan



suatu bahan atau produk pangan yang beredar maka akan sulit bagi konsumen
yang awam untuk membedakan dan memilih mana makanan dan minuman yang
halal dan haram. Dalam agama Islam diajarkan bahwa kita diperintah memakan

makanan yang halal, sebagaimana firman Allah:

2

AR JOR-CR L..L:)L_I_e-uojllu_al_u 1€ o Lgths
u...a.;‘gurqﬂ !‘-,“ J_Lz‘ - .-;,ll

Dijelaskan pula dalam al-Quran bahwasannya makanan dan minuman
yang dikonsumsi oleh manusia adalah yang halal lagi baik, dan tidak dibenarkan
untuk mengkonsumsi makanan dan minuman yang dilarang atau diharamkan oleh

Allah, sebagaimana firman Allah:

j"-?'.) .)_}‘-9 !3 e Y 9
Dari ayat di atas, diketahui bahwa ada batasan-batasan halal dan haram

untuk manusia dalam mengkonsumsi makanan dan minuman, dan semua itu
untuk mendatangkan manfaat bagi manusia.

Sehubungan dengan halal dan haram dalam makanan dan minuman yang
sekarang ini banyak sekali bahan utama dan bahan tambahan makanan yang
harus diimpor dari luar negeri untuk diolah kembali di dalam negeri yang semua
jitu sebagian besar merupakan hasil dari proses bioteknologi yang cukup rumit

sehingga tidak mudah untuk mengenali asal bahan-bahan tersebut. Dalam hal ini

! Q.S. al-Bagarah [2]: 168
23.S. al- An’am [6]: 145




bioteknologi pangan menawarkan cara untuk meningkatkan produktifitas lahan
pertanian yang akan dapat meningkatkan kualitas pasokan pangan Kita.
Pengolahan bahan makanan melalui bioteknologi juga menghasilkan aneka
macam pangan dan bahan pangan hasil fermentasi yang digunakan secara luas.?

Secara umum, bioteknologi dapat diartikan teknik yang mengubah suatu
bahan mentah melalui proses transformasi biologi untuk menghasilkan barang
dan jasa yang bermanfaat demi kelangsungan hidup manusia sepanjang
hayatnya.* Bioteknologi merupakan salah satu pencapaian teknologi yang sangat
penting selama sejarah umat manusia, karena dengan teknologi ini manusia telah
mencapai suatu arus pemahaman dan aplikasi ilmu yang mempunyai implikasi
sangat luas bagi kehidupan manusia maupun alam. Dalam perkembangan
bioteknologi yang diarahkan adalah untuk pemenuhan kebutuhan manusia dan
khususnya pangan.

Produk pangan hasil bioteknologi yang beredar khususnya di Indonesia
yang mayoritas muslim yang sangat mementingkan produk halal dan sementara
produk hasil bioteknologi kebanyakan diolah oleh Negara-negara yang
berpenduduk non-muslim. Mereka mengolah bahan-bahan makanan itu,
sementara umat Islam hanya berperan sebagai konsumennya saja, padahal sebagian
besar masyarakat non-muslim itu tidak mengenal konsep halal dan haram,

sementara di sisi lain konsep halal dan haram sangat penting bagi umat Islam.

3 Triwibiwo Yuwono, Seri Pertanian: Bioteknologi Pertanian (Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press, 2006), him. 1. .
7 H. M. Nurchalis Bakry, dkk., Bioteknologi dan al-Qur'an (Referensi Dakwah Da'l

Modern). (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 8-9.




Dari beberapa kasus yang terjadi berkaitan dengan penggunaan bahan
baku atau bahan tambahan makanan yang kemudian ternyata diketahui bahan
tersebut ternyata diharamkan, seperti produk MSG Ajinomoto yang telah
diharamkan oleh Majelis Ulama Indonesia karena mengandung minyak babi.
Kejadian tersebut seharusnya menyadarkan kita bahwa ternyata cukup banyak
permasalahan yang harus dihadapi oleh umat Islam dalam masalah kehalalan
produk-produk pangan.5

Para ahli syariah Islam mungkin belum seluruhnya memahami betapa
kompleksnya produk pangan dewasa ini, dimana asal-usul bahan bias melalui jalur
yang berliku, bahkan dalam beberapa kasus sulit ditentukan asal-usul bahannya.
Demikian juga dalam penentuan kehalalan suatu produk menjadi tidak mudah
dan memerlukan peran para ilmuwan untuk menelusuri proses pembuatannya. Di
satu sisi pemahaman para ilmuwan terhadap syariah Islam, ushul figh dan
metodologi penentuan halal haramnya suatu bahan pangan dinilai sangat minim.
Akhirnya sering terjadi perbedaan pendapat atau pandangan dalam menentukan
kehalalan produk pangan. Seharusnya para ilmuwan muslim juga menggali
kegiatan pengetahuan syariahnya schingga mempu mengamalkannya dalam
kegiatan sehari-hari disamping itu pengetahuan tersebut akan membantu ilmuwan
untuk bersama-sama ulama menentukan status kehalalan produk-produk pangan.

Untuk itulah diperlukan adanya peraturan dan pengetahuan yang dapat
menjamin kehalalan suatu bahan atau produk pangan yang berlabel halal.

Disamping itu umat Islam sebagai konsumen terbesar di Negara kita perlu

5 Laporan Utama: “Halal Haram Tipis Batasannya”, Majalah Bulanan Rindang No.12 Tahun
XXVIII Juli 2003. him. 5.




dibekali dengan pengetahuan yang memadai tentang masalah ini, bahkan akan
lebih baik lagi apabila para ulama bekerjasama dengan para ilmuwan yang
kompeten dalam menentukan kehalalan suatu bahan atau produk pangan. Selain
memerlukan pengetahuan tentang hukum-hukum figh juga memerlukan
pengetahuan yang mendalam mengenai asal-usul bahan itu sendiri. Sebetulnya

bagaimanakah caranya menentukan kehalalan produk pangan hasil bioteknologi
kemudian apakah para ilmuwan dan para ulama berbeda dalam menentukan hasil
kehalalan produk pangan hasil bioteknologi.

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
terkait dengan kehalalan suatu produk pangan yang dihasilkan dengan
menggunakan bioteknologi, dengan judul penelitian: “KEHALALAN PRODUK

PANGAN HASIL BIOTEKNOLOGI (SUATU KAJIAN BERDASARKAN

HUKUM ISLAM)”.

B. Definisi Operasional

1. Kehalalan

Pengertian Halal menurut Departemen Agama yang dimuat dalam
KEPMENAG RI No 518 Tahun 2001 tentang Pemeriksaan dan Penetapan
Pangan Halal adalah: “...tidak mengandung unsur atau bahan haram atau
dilarang untuk dikonsumsi umat Islam, dan pengolahannya tidak

bertentangan dengan syariat Islam.” 6

¢ Departemen Agama, KEPMENAG RI No 518 Tahun 2001 tentan ;
P
Penetapan Pangan Halal, (Jakarta: Depag RI, 2001) g Pemeriksaan dan




Proses yang menyertai dalam suatu produksi makanan atau minuman,
agar termasuk dalam klasifikasi halal adalah proses yang sesuai dengan
standar halal yang telah ditentukan oleh agama Islam. Diantara standar
tersebut adalah:’

a. Tidak mengandung babi atau produk-produk yang berasal dari
babi serta tidak menggunakan alkohol sebagai ingridient yang
sengaja ditambahkan.

b. Daging yang digunakan berasal dari hewan halal yang disembelih
menurut tata cara syariat Islam.

c. Semua bentuk minuman yang tidak beralkohol.

d. Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan, pengolahan,
tempat pengelolaan dan tempat transportasi tidak digunakan untuk
babi atau barang tidak halal lainnya, tempat tersebut harus terlebih
dahulu dibersihkan dengan tata cara yang diatur menurut syari’at
Islam

2. Produk Pangan Hasil Bioteknologi

Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan kepada suatu pasar
untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan, yaitu barang berwujud, jasa,
events, tempat, organisasi, ide atau pun kombinasi antara hal-hal yang baru
saja disebutkan.® Kemudian pengertian pangan adalah segala sesuatu yang
berasal dari sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah,
yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumen manusia,
termasuk di dalamnya adalah bahan tambahan pangan, bahan baku pangan,
dan bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan dan atau

pembuatan makanan atau minuman.’

7 www.lpommui.or.id
8 Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: ANDI, 1997), him. 95.

9 Cahyo Saparinto dan Diana Hidayati, Bahan Tambahan Makanan (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 2006), him. 12.




Istilah bioteknologi mempunyai pengertian: penerapan prinsip biologi,
biokimia, dan rekayasa dalam pengelolaan bahan dengan memanfaatkan
agensi jasad hidup dan komponen untuk menghasilkan barang atau jasa.'®
Dalam pengertian semacam ini terkandung makna bahwa semua produk atau
jasa yang berasal dari jasad hidup atau komponennya dan yang dihasilkan
dari penerapan teknik biologi, biokimia, dan rekayasa adalah produk
bioteknologi. Terkait dengan produk pangan hasil bioteknologi, penulis

mengambil produk Mono Sodium Glutamat (MSG) atau sering dikenal

dengan vetsin (micin) sebagai sampelnya.

3. Kajian Berdasarkan Hukum Islam

Kajian adalah pendapat meninjau (menyelediki) pandangan, pendapat
(sesudah menyelidiki) mempelajari.“ Hukum Islam adalah peraturan dan
ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan al-Qur’an, hukum
syara'.'? Pengertian lain tentang hukum Islam yaitu kaidah, asas, prinsip atau
aturan yang digunakan untuk mengendalikan masyarakat Islam, baik berupa
ayat al-Qur’an, Hadi§ Nabi saw., pendapat sahabat dan tabi‘in, maupun
pendapat yang berkembang di suatu masa dalam kehidupan Islam. Dari
definisi tersebut, maksud dari kajian berdasarkan hukum Islam dalam
penelitian ini adalah suatu pandangan dengan menggunakan kaidah, asas,
aturan baik berupa al-Qur’an, Hadi$ Nabi saw, pendapat sahabat dan tabi'in,

maupun pendapat yang berkembang dalam kehidupan umat Islam.

10 Triwibowo Yuwono, Seri Pertanian: ... him. 1.
11 w. J. S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995),

him. 339. o
. 12 gydarsono, Kamus Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 169.




Dengan demikian, berdasarkan definisi operasional di atas, maksud dari
skripsi ini, yang berjudul “Kehalalan Produk Pangan Hasil Bioteknologi (Suatu
Kajian Berdasarkan Hukum Islam)” adalah penelitian tentang pendapat dalam
menyelidiki kehalalan suatu produk pangan hasil dari penerapan teknik biologi
menggunakan teknologi sel mikroba, untuk produksi pangan terfermentasi dan
aditif pangan, yaitu Mono Sodium Glutamat dengan menggunakan kaidah, asas,
prinsip berupa al-Qur’an, Hadi$ Nabi saw, pendapat sahabat dan tabi‘in, maupun

pendapat yang berkembang di suatu masa dalam kehidupan umat Islam.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Tentang Kehalalan Produk Pangan Hasil

Bioteknologi?

2. Bagaimana Analisis Kehalalan Monosodium Glutamat dalam Tinjauan

Hukum Islam?

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang kehalalan produk
pangan hasil bioteknologi.
b. Untuk mengetahui Kehalalan Monosodium Glutamat sebagai produk

pangan hasil bioteknologi dalam tinjauan hukum Islam.




2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bgrmanfaat, antara lain:

a. Sebagai sumbangan pemikiran dan pertimbangan bagi pemikir kelslaman
untuk mengantisipasi kemajuan di bidang teknologi, yaitu produk pangan
hasil bioteknologi.

b. Untuk menambah wacana dan pengetahuan tentang perkembangan ilmu
dan teknologi.

c. Untuk menambah khasanah kepustakaan bagi Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

E. Telaah Pustaka

Kamil Musa dalam bukunya Ahkdmul Ath-‘Imati fil Isldmi Terj. Suyatno,
Ensiklopedi Halal Haram Dalam Makanan Dan Minuman menjelaskan tentang
sebuah prinsip dasar yang jelas tentang sesuatu hukum halal dan haram atas
makanan. Bahwasanya segala sesuatu yang telah diciptakan Allah SWT.
bertujuan agar dimanfaatkan oleh manusia, baik untuk diminum, dimakan,
dipakai atau dibuat tempat tinggal. Semua hal yang bisa mendatangkan manfaat
bagi manusia. Sedangkan hal-hal yang diharamkan jumlahnya sangat terbatas,
intinya hanya dalam kalimat khabdis (kotoran/buruk) sebagaimana hal-hal yang
halal terangkum dalam kalimat fayyibdt (baik). Kedua hal itu sudah sangat jelas
perbedaan dan hukumnya masing-masing.

Yusuf Qardawi dalam bukunya Halal Haram fil Isliém Terj. Wahid

Ahmadi Halal Haram Dalam Islam menjelaskan bahwa pada dasarya segala

13 Kamil Musa, Ensiklopedi Halal Haram ... him. 6.
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sesuatu hukumnya boleh, karena penghalalan dan pengharaman hanyalah
wewenang Allah SWT. Mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram
: itu termasuk perilaku syirik kepada Allah SWT. Sesuatu dapat dikatakan haram
i karena buruk dan berbahaya, dan pada sesuatu yang halal terdapat sesuatu yang
dengannya tidak lagi membutuhkan yang haram. Dan dalam keadaan darurat
mengakibatkan yang terlarang menjadi boleh.'

Ahmad Husein Sakr dalam bukunya Understanding Halal Foods

Fallacies And Facts Terj. Erawati, Menyingkap Produk-Produk Haram,

Berbagai Kerancuan Dan Kenyataan, menjelaskan bahwa persoalan halal dan

haram mengenai makanan dan minuman bagi umat Islam seiring perkembangan
ilmu dan teknologi menimbulkan permasalahan yang sangat kompleks apalagi
mengenai produk-produk makanan hasil bioteknologi yang telah dikembangkan
dengan teknik, cara, dan metode yang baru."”

H. M. Nurchalis Bakry, dkk., dalam buku berjudul Bioteknologi dan al-
Qur’an: Referensi Dakwah Da’i Modern, menguraikan perkembangan
bioteknologi, terutama dalam potensinya yang dahsyat untuk mempengaruhi pola
pikir dan cara hidup umat manusia. Pengetahuan awal tentang bioteknologi telah
dikenal manusia, yaitu pada sekitar 1750 SM (Sebelum Masehi) orang Mesir
telah mengenal pengembangan adonan gandum dengan khamr dan bahkan
dengan bahan kimia tertentu. Bioeknologi bisa mendatangkan berkah sekaligus

bencana bagi umat manusia. Sebagai berkah, teknologi aplikasi biologi ini dapat

4 yysuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam, Terj. Wahid Ahmadi (Surakarta: Era

Intermedia, 2005), him. 33. .
15" Ahmad Husein Sakr. Menyingkap Produk-Produk Haram, Berbagai Kerancuan Dan

Kenyataan, terj. Erawati (Yogyakarta: Wahana Cendikia, 2006), him. 2.
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memperlihatkan potensinya yang luar biasa untuk memenuhi kebutuhan manusia,
dari urusan pangan sampai perang. Namun sebagai bencana, bioteknologi
menjadi urusan yang membahayakan bagi umat manusia, terutama yang
berkaitan dengan pelanggaran norma kemanusiaan serta nilai kesucian agama.'®
Dari beberapa tulisan di atas, belum secara khusus membicarakan masalah
kehalalan produk pangan hasil bioteknologi, padahal, sekarang ini banyak produk
hasil bioteknologi yang diragukan kehalalannya. Maka dari itu, penelitian ini

akan menguraikan secara khusus membahas tentang kehalalan produk pangan

hasil bioteknologi dikaji berdasarkan hukum Islam.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research), karena
data yang diperoleh adalah bahan-bahan bacaan, bukan berdasarkan fakta dan
fenomena di lapangan. Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yaitu jenis penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 7

2. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode dokumentasi
yaitu suatu pengumpulan data dengan cara mengumpulkan bahan-bahan

dokumentasi seperti catatan yang ada relefansinya dengan penelitian.

16 . M. Nurchalis Bakry, dkk., Bioteknologi dan al-Qur'an (Referensi Dakwah Da’l

Modern) (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 7.
17 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),

him. 3.
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3. Sumber Penelitian

a. Data Primer, yaitu data langsung dari tangan pertama dan mengarah pada

penelitian. Data primer yang dijadikan sebagai sumber yaitu:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Al-Quran dan Terjemahannya. Jakarta: PT. Bumi Restu, 1979.

Depag RI: Sistem dan Prosedur Penetapan Fatwa Produk Halal
Majelis Ulama Indonesia (MUI), 2003.

Depag R, Panduan Auditor Halal MUI, 2003.

Depag RI, Panduan Setifikasi Halal MUI, 2003.

Depag R1, Panduan Sistem Jaminan Halal MUI, 2003.

Depag Rl, Dalil dan Pertimbangan Penetapan Produk Halal MUI,

2003.

Norman W. Desrosier, Teknologi Pengawetan Pangan, Jakarta:

Universitas Indonesia, 1998.

Triwibowo Yuwono, Bioteknologi Pertanian, Yogyakarta: Gadjah

Mada University Press, 2006.

Data Sekunder, yaitu data yang mengutip dari sumber lain.'® Data

sekunder merupakan sumber yang mengandung pokok bahasan yang

diambil dari buku-buku kepustakaan yang menunjang serta memberikan

masukan-masukan untuk mendukung serta menguatkan sumber data

peneliti

an. Data sekuner yang digunakan antara lain:

1) Yusuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam terj. Wahid Ahmadi.

Surakarta: Era Intermedia, 2005.

18 Winarno

Surahman, Pengantar Penclitian limiah (Bandung: Tarsito, 1994), him. 134,
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2) Ahmad Husein Sakr. Menyingkap Produk-Produk Haram, Berbagai
Kerancuan Dan Kenyataan, terj. Erawati. Yogyakarta: Wahana
Cendikia, 2006.

3) Imam al-Ghazali. Rahasia Halal Haram, terj. Iwan Kurniawan.
Bandung: Mizan Media Utama, 2007.

4) Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 13, Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1995.

5) Shidarta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, Jakarta: PT

Grasindo, 2006.

6) Asjmuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Figih (Qawa’idul Fighiyyah),
Jakarta: Bulan-Bintang, 1976.

7) Kamil Musa, Ensiklopedi Halal Haram Dalam Makanan Dan
Minuman, terj. Suyatno. Surakarta: Ziyad Visi Media, 2006.

8) Sumber lainnya yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.

4. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi

terhadap data yang masuk kemudian disusun dalam sebuah teori atau kalimat

tertentu, atau dapat dikatakan bahwa analisis data adalah proses mengatur

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan

uraian dasar.'® Adapun untuk menganlisis data setelah terkumpul

menggunakan metode-metode sebagai berikut:

o, Metode Induktif adalah cara berpikir dalam pembahasan yang didasarkan

pada pemikiran yang bersifat khusus yang kemudian disimpulkan secara

1 1pid., him. 103.
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20 . .
umum.?’ Metode ini digunakan dalam menganalisis bab VI tentang

tinjauan hukum Islam terhadap produk hasil bioteknologi.

b. Metode Deduktif adalah cara berpikir dalam pembahasan yang didasarkan
pada pemikiran yang bersifat umum yang kemudian diuraikan secara
khusus. Metode ini digunakan dalam rangka menerangkan konsep-konsep
produk bioteknologi dan tinjauan tentang makanan dan minuman yang
halal dan haram.

c. Content Analysis adalah kegiatan menganalisis data-data yang terkumpul
yang pada akhirnya kegiatan tersebut peneliti bisa menerima, mendukung,

membenarkan, menyempurnakan atau bahkan mengingkari dan menolak

data tersebut.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan, maka penelitian ini
terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, utama dan bagian akhir.
Pada bagian awal penelitian terdiri dari halaman judul, halaman

pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman

moto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, dan halaman daftar isi.
Adapun dalam penyusunan skripsi ini, penulis membagi dalam lima bab:
Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

2 gytrisno Hadi, Metode Research 2 (Y ogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 47.
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Bab kedua tinjauan umum tentang produk pangan hasil bioteknologi yang
meliputi: produk pangan hasil bioteknologi yang terdiri dari: definisi
bioteknologi, bioteknologi pangan, cakupan bioteknologi pangan dan hasil dari
bioteknologi pangan, dampak negatif yang ditimbulkan dari proses bioteknologi
pangan, Solusi untuk mengurangi dampak negatif dari proses bioteknologi
pangan dan Mono Sodium Glutamat (MSG) yang terdiri dari pengertian MSG,

proses pembuatan MSG, serta MSG dan kesehatan.

Bab ketiga tinjauan umum tentang halal dan haram makanan, yang
meliputi: Halal dan Haram adalah Hak Absolut Allah dan Rasul-nya, makanan

dan minuman haram, prosedur sertifikasi kehalalan produk pangan, dan aplikasi

proses produksi pangan halal.
Bab keempat tinjauan hukum Islam tentang penentuan kehalalan produk

hasil bioteknologi, yang meliputi Sumber Hukum Islam tentang produk pangan

hasil bioteknologi dan analisis kehalalan monosodium glutamat dalam tinjauan

Islam.
Bab kelima penutup yang terdiri dari simpulan, saran-saran, dan kata

penutup. Skripsi ini diakhiri daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat

hidup.



Modern) (Jakarta: Gema Insani

BAB I

PRODUK PANGAN HASIL BIOTEKNOLOGI

A. Produk Pangan Hasil Bioteknologi

1. Definisi Bioteknologi

Indonesia memulai pengembangan bioteknologi tahun 1985 dan terus

berkembang sampai sekarang dengan penguasaan utama bidang pertanian.

Dengan semakin banyaknya sektor industri di Indonesia yang ikut masuk ke

bioteknologi selain yang sudah ada yaitu pertanian dan ditambah sekarang

dengan farmasi, kosmetika dan pangan, maka peluang bioteknologi di

Indonesia semakin besar di masa datang. Penyediaan SDM bioteknologi

Indonesia menjadi lebih penting dirasakan oleh manusia. Untuk memenuhi

kebutuhan manusia tersebut maka berkembanglah suatu kemajuan teknologi

baru yang memberikan kesempatan kepada manusia itu sendiri. '

Bioteknologi berasal dari kata bio dan teknologi yang dapat diartikan

sebagai penggunaan organisme atau sistem hidup untuk memecahkan suatu

masalah atau untuk menghasilkan produk yang berguna. Bioteknologi dapat

didefinisikan sebagai penerapan prinsip biologi, biokimia dan rekayasa dalam

pengolahan bahan dengan memanfaatkan agensia jasad hidup dan komponen-

nya untuk menghasilkan barang dan jasa.? Dengan kata lain, bioteknologi

merupakan jlmu terapan yang menggabungkan berbagai cabang ilmu dalam

s Bakry, dkk., Bioteknologi dan al-Qur’an (Referensi Dakwah Da’l

Press, 1996) him. 7-8.
Bioteknologi Pertanian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press

I Y. M. Nurchali

2 Triwibowo Yuwono,

2006) him. 1
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proses produksi barang dan jasa. Sebagai contoh produk minuman hasil

fermentasi, atau produk makanan seperti tempe, oncom, tape dan lain-lain.
Bioteknologi adalah cabang ilmu yang mempelajari pemanfaatan
makhluk hidup maupun produk dari makhluk hidup (enzim, alkohol) dalam

proses produksi untuk menghasilkan barang dan jasa. Dewasa ini,

perkembangan bioteknologi tidak hanya didasari pada biologi semata, tetapi

juga pada ilmu terapan dan murni lain, seperti biokimia, biologi molekular,

mikrobiologi, genetika, kimia, dan matematika.’> Dengan kata lain,
bioteknologi adalah ilmu terapan yang menggabungkan berbagai cabang ilmu

dalam proses produksi barang dan jasa.

pada masa ini, bioteknologi berkembang sangat pesat, terutama di

negara negara maju. Kemajuan ini ditandai dengan ditemukannya berbagai

macam teknologi semisal rekayasa genetika, kultur jaringan, rekombinan

DNA, pengembangbiakan sel induk, kloning, dan lain-lain. Teknologi ini

memungkinkan kita untuk memperoleh penyembuhan penyakit genetik

maupun kronis yang belum dapat disembuhkan, seperti kanker ataupun AIDS.

Penelitian di bidang pengembangan sel induk juga memungkinkan para

penderita stroke ataupunl penyakit lain yang mengakibatkan kehilangan atau

kerusakan pada jaringan tubuh dapat sembuh seperti sediakala.

Di bidang pangan
mbinan DNA, dapat dihasilkan tanaman dengan sifat dan

dengan teknologi rekayasa genetika, kultur

jaringan dan reko

produk unggul karena mengandung zat gizi yang lebih jika dibandingkan

—————_—‘_/ . .
3 hitp://id. wikipedia.or wiki/Bioteknologi diunduh pada tanggal 29 Mei 2010
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tanaman biasa, serta juga lebih tahan terhadap hama maupun tekanan
lingkungan. Penerapan bioteknologi juga dapat dijumpai pada pelestarian
lingkungan hidup dari polusi. Sebagai contoh, pada penguraian minyak bumi
yang tertumpah ke laut oleh bakteri, dan penguraian zat yang bersifat toksik
(racun) di laut menggunakan bakteri jenis baru.* Kemajuan bioteknologi tak
lepas dari berbagai kontroversi yang melingkupi perkembangan teknologinya.
Sebagai contoh, teknologi kloning dan rekayasa genetika terhadap tanaman

pangan mendapat kecaman dari bermacam-macam golongan.

. Bioteknologi Pangan

Bioteknologi adalah suatu teknik modern untuk mengubah bahan
mentah melalui transformasi biologi sehingga menjadi produk yang berguna.
Supriatna,5 memberi batasan tentang arti bioteknologi secara lebih lengkap,
yakni: pemanfaatan prinsip ilmiah dan kerekayasaan terhadap organisme,
proses biologis untuk menghasilkan dan atau meningkatkan potensi
organisme maupun produk dan jasa bagi kepentingan hidup manusia.

a. Bioteknologi Dalam Bidang Pertanian
Penggunaan bioteknologi untuk menciptakan kultivar unggul
seperti tanaman padi dan tanaman semusim sangat berguna untuk
pemenuhan kebutuhan pangan rakyat Indonesia. Karenanya, pengembangan

bioteknologi diberbagai bidang perlu mendapat perhatian serius. Satu

fakta yang tidak dapat dipungkiri akibat ketertinggalan negara kita

(Bandun%:

Sel
http://id.wikipedia.or wiki/wm_nalle bioteknologi.htm diunduh pada tanggal 29 Mei 2010

4 Ucke Sugeng Sastrawinata, Bioteknologi Molekuler Praktis dan Aplikasi Sitogenetik Dasar.

PT. Alumni, 2008) him. 3-4.
bagaimana diku tip W.Marlene Nalley, “Tinjauan Filosofis Bioteknologi”, artikel dalam




6 Triwibowo Yuwono,
7 Novi Hariani,
mui.com/kaltim/BIOTEKNO

diunduh tanggal 29 M
8 Triwibowo

negara kita oleh negara lain. Durian bangkok dan mangga be

| rwarna
k.eunguan dari Australia adalah sebagian kecil contohnya.® Bioteknologi
bidang pertanian pada dasarnya telah mulai dikembangkan, nam g
penolakan dari berbagai pihak menyebabkan tidak pesat perkemban, ann )
Pro dan kontra penggunaan tanaman transgenik ramai dibfcara):n

media massa. Salah satu contohnya adalah kapas transgenik. Pihak
. yang

pro, terutama para petinggi dan wakil petani yang tahu betul has
e il uji

coba di
a di lapangan memandang kapas transgenik sebagai mimpi yang dapat
apal
membuat kenyataan, sedangkan Pihak yang kontra, sangat eks
at ekstrim

mengungkapkan berbagai bahaya hipotetik tanaman transgenik Tg
enik.’ Selain

kapas, kontroversi penggunaan tanaman jagung yang telah direk
ekayasa

secara genetik untuk pakan unggas. Kekhawatiran yang muncul adal
adalah

produk akhir unggas Indonesia akan mengandung genetically modified
ifie

, 8 .
organism (GMO). Masalah lain yang menjadi kekhawati berbacai
lran agai

pihak adalah potensinya dalam men
gganggu keseimban :
gan lingkungan

antara lain serbuk sari jagung di alam bebas d
apat mengawini gulma li
iar,

sehingga menghasilkan gulma unggul yang sulit dibasmi. Sebalikn
: ya,

kelompok masyarakat yang pro men
gatakan bahwa den :
gan jagung

genik selain akan mempercepat swa sembada jagung, manf:
s aat lain

Bioteknologi Pertanian,. him. 5.
Sebagai Dampak Terhada,
p Manusia, dalam h
, ttp:www.lppom-

LOGI%?2

ei 2010.
knologi Pertanian,. hlm. 7.

yuwono, Biote
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adalah jagung yang dihasilkan mempunyai kualitas yang hebat, kebal
terhadap serangan hama sehingga petani tidak perlu menyemprot pestisida.

Satu-satunya jalan dalam menyikapi hal tersebut adalah dengan
melakukan beberapa tahapan pengujian, studi kelayakan, serta sistem
pengawasan yang ketat oleh instansi yang berwenang. Di sini, pihak
peneliti memegang peranan penting dalam mengungkap dan
membuktikan atau menyanggah berbagai kekhawatiran yang timbul.
Bioteknologi dalam Bidang Peternakan dan Perikanan

Penggunaan bioteknologi guna meningkatkan produksi peternakan
meliputi: (1) teknologi produksi, seperti inseminasi buatan, embrio
transfer, kriopreservasi embrio, fertilisasi in vitro, sexing sperma maupun
embrio, cloning dan spliting. (2) rekayasa genetika, seperti transgenik,
identifikasi genetik, konservasi molekuler, (3) peningkatan efisiensi dan
kualitas pakan, seperti manipulasi mikroba rumen, dan (4) bioteknologi
yang terkait bidang veteriner.”

Teknologi reproduksi yang telah banyak dikembangkan adalah (a)

transfer embrio berupa teknik Multiple Ovulation and Embrio Transfer

(MOET). Teknik ini telah diaplikasikan secara luas di Eropa, Jepang,
Amerika dan Australia dalam dua dasawarsa terakhir untuk menghasilkan
anak (embrio) yang banyak dalam satu kali siklus reproduksi. (b) cIoni;zg
telah dimulai sejak 1980an pada domba. Saat ini pembelahan embrio

secara fisik (spliting) mampu menghasilkan kembar identik pada domba,

e

? h;_tg-//id.wikigedia.org[wiki/wm nalley bioteknologi.htm
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sapi, babi dan kuda; (c) Produksi embrio secara in vitro; teknologi In vitro
Maturation (IVM), In Vitro Fertilisation (IVF), In Vitro Culture (IVC)
telah berkembang dengan pesat. Kelinci, mencit, manusia, sapi, babi dan’
domba telah berhasil dilahirkan melalui fertilisasi in vitro."

Di Indonesia, transfer embrio mulai dilakukan pada tahun 1987.

Dengan teknik ini seekor sapi betina, mampu menghasilkan 20-30 ek
- or

anak sapi pertahun. Penelitian terakhir membuktikan bahwa, menciptak
an

jenis ternak unggul sudah bukan masalah lagi. Dengan teknologi
transgenik, yakni dengan jalan mengisolasi gen unggul, memanipulasi

dan kemudian memindahkan gen tersebut dari satu organisme ke

organisme lain, maka ternak unggul yang diinginkan dapat diperoleh

Dalam bidang perikanan, kebutuhan adanya penerapan teknologi sangat

dinantikan, mengingat adanya penangkapan ikan yang melebihi potensi

lestari (over fishing), banyaknya terumbu karang yang rusak dan dengan

adanya peningkatan konsumsi ikan.

Penelitian bioteknologi dalam bidang perikanan, diutamakan pada

tiga kelompok, yaitu: akuakultur, pemanfaatan produksi alam, dan
prosesing bahan m
logi dibidang akuakultur meliputi seleksi, hibridasi, rekayasa

akanan yang bernilai ekonomi tinggi. Pengembangan

biotekno
endekatan biologi molekuler seperti transgenik sangat

kromosom, dan P
an untuk menyediakan benih dan induk ikan.

dibutuhk

19 1pid.,
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Pada akuakultur, program peningkatan sistem kekebalan ikan telah
dilakukan dengan menggunakan vaksin, imunostimulan, probiotik, dan
bioremediasi. Vaksin dapat memacu produksi antibiotik specifik dan
hanya efektif untuk mencegah satu patogen tertentu. Imunostimulan
merupakan teknik meningkatkan kekebalan yang non specifik, misalnya
yang telah diterapkan untuk ikan dan udang di Indonesia. Probiotik
diaplikasikan pada pakan atau dalam lingkungan perairan budidaya
sebagai penyeimbang mikroba dalam pencernaan dan lingkungan perairan.

Bioteknologi dalam Bidang Kesehatan dan Pengobatan
Suatu terobosan baru telah dilakukan di Colorado AS. Pasangan

Jack dan Lisa melakukan program bayi tabung bukan semata-mata untuk

mendapatkan turunan, tetapi karena perlu donor bagi putrinya Molly yang

berusia 6 tahun dan menderita penyakit fanconi anemia. Fanconi anemia

adalah penyakit yang disebabkan oleh tidak berfungsinya sumsum tulang

belakang sebagai penghasil darah. Jika dibiarkan akan menyebabkan
penyakit jeukemia. Satu-satunya pengobatan adalah melakukan
pencangkokan sumsum tulang dari saudara sekandung, masalahnya, Molly

adalah anak tunggal. Teknologi bayi tabung diterapkan untuk

mendapatkan anak yang bebas dari penyakit fanconi anemia. Melalui
teknik Pra Implantasi genetik diagnosis dapat dideteksi embrio yang

membawa gen fanconi. Dari 15 embrio, hanya 1 embrio yang terbebas

gen fanconi. Embrio ini kemudian ditransfer ke rahim Lisa dan

dimusnahkan. Bayi tabung ini lahir 29 Agustus 2000, dan

dari

embrio lainny2
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beberapa jam setelah lahir, diambil sampel darah dari umbilical cord
(pembuluh darah yang menghubungkan bayi dengan placenta) untuk
ditransfer ke darah Molly. Sel dalam darah tersebut diharapkan akan

merangsang sumsum tulang belakang Molly untuk memproduksi darah."!

3. Cakupan Bioteknologi Pangan
Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air,

baik yang diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan

dan minuman bagi konsumen manusia. Termasuk di dalamnya adalah bahan

tambahan pangan, bahan baku pangan dan bahan lain yang digunakan dalam

proses penyiapan, pengolahan dan atau pembuatan makanan atau minuman.'?

Dengan demikian, produk pangan dapat dipahami sebagai segala sesuatu

yang ditawarkan kepada suatu pasar untuk memenuhi kebutuhan yang berasal
dari sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah, yang
diperuntukkan sebagai makanan dan minuman bagi konsumen manusia.

Berdasarkan cara perolehannya, produk pangan dibagi menjadi tiga, yaitu:

. Pangan Segar, yaitu pangan yang belum mengalami pengolahan. Pangan

segar dapat dikonsumsi langsung ataupun tidak langsung, yakni dijadikan
bahan baku pengolahan pangan. |

Pangan olahan adalah Pangan dengan cara atau metode tertentu, dengan "
atau tanpa bahan tambahan. Contoh: teh manis, nasi, pisang goreng dan

dan sebagainya- Pangan olahan dibedakan lagi menjadi dua, yaitu:

-

"' Ibid., ,
12 Cahyo Saparinto dan Dt

Kanisius, 2006) hlm. 12.

ana Hidayati, Bahan Tambahan Makanan (Yogyakarta: Penerbit
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1 gp; .
2 Ié);;!;o Saparinto dan Diana Hidayati, Bakan Tambahan Makanan (Y ogyakarta: Penerbit

Kanisius, 2006) him- 12.
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1) Pangan olahan siap saji adalah bahan pangan yang sudah diolah dan
siap disajikan atas dasar pesanan,

2) Pangan olahan tidak siap saji adalah bahan pangan yang sudah

' mengalami proses pengolahan, akan tetapi masih memerlukan

tahapan pengolahan lanjutan untuk dimakan atau diminum.

Pangan olahan tertentu, yaitu pangan olahan yang diperuntukkan bagi

kelompok tertentu dalam upaya memelihara dan meningkatkan kualitas

kesehatan. Contoh: ekstrak tanaman stevia untuk menderita diabetes, dan

susu rendah lemak untuk orang yang menjalani diet rendah lemak."
Berdasarkan perbedaan dalam pengelolaan produk pangan di atas,

dapat dipahami bahwa produk pangan hasil bioteknologi dapat dikategorikan

sebagai pangan olahan dan juga pangan olahan tertentu. Hal ini dikarenakan,

produk pangan Yang dihasilkan diolah menggunakan kegiatan dalam

bioteknologi.

Bioteknologi pangan yang bertujuan demi ketahanan pangan adalah ,

guna dan baik untuk kelangsungan kehidupan manusia dan

sesuatu yang ber

juga makdhl uk b umi.”* Jika ternyata hasil dari proses bioteknologi pangan

tersebut menimbulkan dampak balikan yang justru membahayakan bagi

manusia itu sendiri. Bioteknologi pangan merupakan solusi

kesehatan
sejak dari mempersiapkan bahan samapai

bioteknologi di bidang pangan

olahannya menjadi produk siap olah maupun siap hidang.

dengan peng

13 1pid., him. 13-

14 1. M. Nurchalis Bakry, dkk., Bioteknalogi dan al-Qur’an .. hlm. 21..
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Bioteknologi pangan merupakan solusi bioteknologi di bidang
pangan, sejak dari mempersiapkan bahan sampai dengan pengolzhannya
menjadi produk siap olah maupun siap hidang. Dengan batasan ini ada ruang
lingkup kegiatan dapat diklaim juga sebagai bidang bioteknologi pertanian,

serta kultur sel tanaman dalam rangka menghasilkan bibit unggul tanaman

Secara garis besar kegiatan bioteknologi pangan adalah sebagai berikut:

1) Teknologi Sel Mikroba, untuk Produksi Pangan Terfermentasi dan Aditif

Pangan

Jauh beberapa abad yang silam, teknologi sel mikroba tanpa

disadari sudah diaplikasikan orang di bidang pangan, barangkali lebih

didorong oleh tujuan pengawetan pangan yang menghasilkan berbagi

jenis pangan terfermentasi seperti dadih, miso, tauco, tape dan

sebagainya. Barangkali teknologi mikrobial tertua untuk menghasilkan

bahan kimia dan bahan pangan adalah produksi etanol oleh khamir dan

proses lanjutannya untuk mengahasilkan cuka oleh bakteri.!® Pada awal
PD II ditemukan teknologi produksi gliserol oleh khamir yang diransang

oleh kebutuhan untuk memproduksi dinamit. Menurut Norman W.

D(_esrosite:r,16 ada tiga karakteristik penting yang harus dimiliki oleh

mikroba bila akan digunakan dalam fermentasi dan pengasaman, yaitu:
1)Mikr0ba harus mampu tumbuh dengan cepat dalam suatu
substrat dan lingkungan yang cocok dan mudah untuk

dibudidayakan dalam jumlah besar.
2) Organisme harus memiiki kemampuan untuk mengatur

Kketahanan fisiologis dalam kondisi seperti tersebut di atas, dan

1 ] jan,. him. 110
15 i howo YUWONo, Bioteknologi Pertanian, h ]
Triwibow The Technology of Food Preservation, Third Edition, penerjemah:

16 Njorman W. Desrosier, i g R
Muchji Muglc?hardjo, Tekno san Pangan Edisi Ketiga (Jakarta: Ul Press, 1988) him. 320.

logi Pengawe
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menghasilkan enzim-enzim esensial dengan mudah dan dalam
jumlah besar agar supaya perubahan-perubahan kimia yang

dikehendaki dapat terjadi.
3) Kondisi lingkungan yang diperlukan bagi pertumbuhan dan
produksi maksimum secara komparatif harus sederhana.

Berbagai macam asam dan enzim sudah dapat dihasilkan dengan

bantuan mikroba ini. Bahkan sederetan bahan kimia lain yang telah dapat

diproduksi secara mikrobial. Intinya, mikroba sudah terbukti merupakan

agen biologis yang sangat potensial untuk menghasilkan berbagai jenis zat

kimia. Banyak diantaranya merupakan bahan aditif pangan.

Aplikasi Enzim untuk persiapan Bahan maupun Pengolahan Pangan

Yang paling tua dari teknologi ini adalah proses pembuatan keju.

Kini teknologi aplikasi enzim untuk persiapan maupun pengolahan

pangan sangat luas. Aplikasi yang tergolong kelompok pertama misalnya

pembuatan Sirup glukosa dari pati-patian yang melibatkan enzim « dan B

amylase, amiloglukosidase dan pullulanase, konversi glukosa ke fruktosa

oleh glukosaisomerase, penggunaan pektinase untuk membantu ekstraksi

pati dari bahan asalnya, modifikasi pati untuk mengubah sifat fungsionalnya

dan sebagainya.17 pada kelompok kedua selain contoh Klasik pembuatan

odalah mi salnya penggunaan lipase untuk menghasilkan emulsifier,

a, coklat tiruan, protcase untuk membantu pengempukan

keju
surfaktant, menteg

g mencegah kekeruhan bir, naringinase untuk menghilangkan rasa

dagin

———""’//i;teknologi Pertanian,. hlm. 115.

17 anibowo Yuwono, B
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pahit pada juice jeruk, glukosa oksidase untuk mencegah reaksi

pencoklatan pada produk tepung telur dan lain-lain.'®
3) Kultur Sel atau Jaringan Tanaman dan Tanaman Transgenik
Sel tanaman mempunyai kemampuan totipotency, yaitu

kemampuan tumbuh dan berkembang biak untuk menjadi tanaman

lengkap pada medium yang memenuhi syarat. Dapat pula sel tersebut

tumbuh tanpa mengalami deferensiasi, tergantung pada kadar hormon

pertumbuhan yang diberikan. Dengan kenyataan ini maka kemungkinan

pemberdayaan sel atau jarin
uhkan tanaman bersifat tinggi. Produk aditif yang dapat

gan tanaman untuk maksud-maksud berikut:

1) Menumb
diharapkan dari sel tanaman, yaitu:

a) Zat wamna pangai (antosianin, betasinin, saffron);

b) Flavor (strawberry, anggur, vanilla, asparagus);

¢) Minyak atsiri (mint, Tos, lemon bawang);

d) Pemanis (steviosida, monelin).
Untuk semua tujuan aplikasi sel tanaman, aplikasi teknik pemindahan

gen seringkali diperlukan. Ini mencakup teknik hibridisasi somatik,
o-injeksi gen, teknik transwitch, transfer

breeding sitoplasmik, mikr

gen dengan perantaraan vektor.

2) Manipulasi tanaman dengan produk tanaman pangan bersifat

khusus, contohnya adalah:

a) Tanaman tahan terhadap herbisida;

18N W Desrosier, Teknologi Pengawetan Pangan ... him. 75.
orman W-




4)

28

b) Tanaman yang menghasilkan insektisida
¢) Tanaman tahan terhadap kondisi tertentu;

d) Kacang tanah yang asin rasanya tanpa diberi bahan tambahan
Tanaman dengan produktifitas pangan tinggi, yaitu tanaman dengan

rasio biomassa meningkat, misalnya ukuran tanaman diperkecil tapi

buah diperbesar; dan tanaman dengan umur panen yang singkat

sehingga menambah frekuensi panen dalam satu tahun. *°

Rekayasa Protein

Aplikasi rekayasa protein dalam bidang pangan melibatkan dua

hal, yaitu enzim melalui modifikasi molekul protein dan modifikasi

protein pangan untuk mengubah sifat fungsionalnya. Tujuan pertama

sasarannya stabilitas enzim pada kondisi khusus. Sasaran kedua,

memperbaiki sifat elastisitas, kemampuan membentuk emulsi atau

Kemampuan menstabilkan tekstur.2° Contoh nyata dalam teknologi enzim

misalnya perbaikan kestabilan termal dari enzim glukosa isomerase

Gukosa isomerase mengalami penggantian arginin menghasilkan

jembatan garam yang lebih kuat antar permukaan dimmer sehingga

lebih tahan panas lebih rend
contoh nyata yang menerangkan hubungan struktur

menjadi ah. Dalam hal modifikasi sifat

fungsional belum ada

molekul dan fungsh ditambah lagi dengan hal lain seperti interaksi yang

protein dengan makromolekul dan mikromolekul.

Pemikiran awal terfokus pada pembentukan hambatan disulfida.

Bioteknologi Pertanian, him. 273-276.
wiki/Bioteknologi diunduh pada tanggal 29 Mei 2010

ono,
ja.or
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logi Pertanian, him. 273-276.
teknologi
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4. Hasil dari Bioteknologi Pangan

Teknik bioteknologi tanaman telah dimanfaatkan terutama untuk

memberikan karakter baru pada berbagai jenis tanaman. Penekanan pemberian

karakter tersebut dapat dibagi kedalam beberapa tujuan utama yaitu

peningkatan hasil, kandungan nutrisi, kelestarian lingkungan, dan nilai tambah

tanaman tertentu. Contoh tanaman transgenik yang dikembangkan adalah:

a. Peningkatan kandungan nutrisi: Pisang, cabe, raspberries, stroberi, ubi.

b. Peningkatan rasa: tomat dengan pelunakan yang lebih lama, cabe, buncis,

dan kedelai.

Peningkatan kualitas: pisang, cabe, stroberi dengan tingkat kesegaran dan

tekstur yang meningkat.
d. Mengurangi alergen: polong-polongan dengan kandungan protein

allergenik yang lebih rendah.

e. Kandungan bahan berkhasiat obat: tomat dengan kandungan lycopene

yang tinggi (antioksidan untuk mengurangi kanker), bawang dengan
kandungan allicin untuk menurunkan kolesterol, padi dengan kandungan

vitamin A dan besi untuk mengatasi anemia dan kebutaan.

an untuk produksi vaksin dan obat untuk penyakit manusia.

f. Tanam

g Tanaman dengan Kandungan nutrisi yang lebih baik untuk pakan ternak !
Kemajuan dan penerapan bioteknologi tanaman tidak terlepas dari

tanaman pangan- Untuk memenuhi kebutuhan pangan dunia termasuk

kebutuhan nutrisi kemajuan bioteknologi telah mewarnai trend produksi
ebu ’

Wikﬂmoteknolo i diunduh pada tanggal 29 Mei 2010
hitp://id-W .
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pangan dunia. Padi saat ini masih merupakan tanaman pangan utama dunia

Dengan demikian prioritas utama untuk teknik biologi molekuler dan

transgenik saat ini masih diutamakan pada padi. Selain karena merupakan

tanaman pangan utama, padi memiliki genom dengan ukuran sehingga dapat

digunakan sebagai tanaman model utama. Selain padi tanaman pangan yang

telah banyak mendapat sentuhan bioteknologi adalah kentang. 2

B. Dampak Negatif yang ditimbulkan dari Proses Bioteknologi Pangan

Pemanfaatan bioteknologi untuk meningkatkan produksi pertanian

kecemasan bagi sementara pihak tentang kesehatan, yang

, perlindungan lingkunga sampai resiko terhadap

menimbulkan

menyangkut keselamatan umum
an. Bioteknologi pertanian memb

anjutan. Tetapi ada yang berpendapat bahwa

kesehatan perorang erikan harapan terciptanya

pertanian yang berkel

suatu sistem
akibatkan terciptanya gulma baru maupun hama dan

bioteknologi dapat meng
masukkan racun dalam
unia, dan merusak keanekaragaman hayati.

penyakit baru, mé makanan, merusak pendapatan petani,

mengganggu sistem Pangan d
pertanian sering dikaitkan dengan

da at l ] - l .

penerapan
rkendali sehingga merusak keseimbangan

‘laku seperti gulma dan tidak dapat
menjadi

dikendalikan. produk

i Pertanian, him. 256-257.

Bioteknolog
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kesehatan manusia. Tanaman transgenik menimbulkan alergi pada uji laboratorium,
yaitu kedelai transgenik yang mengandung methionine-rich protein dari Brazil.

Ada empat jenis resiko yang ditimbulkan oleh produk transgenik yaitu:

1. Efek akibat gen asing yang diintroduksi ke dalam organisme transgenik;

2. Efek yang tidak diharapkan akibat penyisipan gen secara random dan

interaksi antara gen asing dan gen inang di dalam organisme transgenik;

3. Efek yang dikaitkan dengan sifat konstruksi gen artifisial yang disisipkan ke

dalam organisme transgenik; dan

4. Efek dari aliran gen, terutama penyebaran secara horizontal dan sekunder dan

konstruksi gen dari organisme transgenik ke spesies yang tidak berkerabat. %
Resiko di atas menimbulkan bahaya bagi lingkungan dan manusia, yaitu:
1. Pemindahan DNA transgenik secara horisontal ke mikroorganisme tanah,

yang dapat mempengaruhi ekologi tanah;
2. Kerusakan organisme ah akibat toksin dari transgenik bersifat pestisida;
is akibat transfer transgen kepada kerabat liar tanaman;

3. Gangguan ekologi

pada serangga baik akibat transgenik bersifat pestisida

4. Kerusakan

5. Timbulnya virus baru;
.stensi terhadap antibiotik, termasuk dan terutama pada

6. Meningkatnya Te5!

manusia yang memakan produk transgenik; dan
sifat toksik atau menurunnya nilai

nderungan allergen,

7. Meningkatnya kece

gizi pada pangan “ansgemk

dan al-Qur’an ... him. 22.

dkk Bzoteknologl
teknolo junduh pada tanggal 29 Mei 2010

MJ Al—lslam & IPTEK (Buku Kesatu), (Jakarta:

24 d
» hTtm Perum Faku“;-; 2-2;‘;“1‘ u
RajaGrafindo Persada, 1998) him- .
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Dalam rangka pengendalian pangan, parameter obyektif sangat diperlukan

dalam pembuatan keputusan. Hal itu adalah kebutuhan terhadap kualitas pangan

dan standard keamanan, pedoman dan rekomendasi. Perdagangan pada pangan

organik dan hasil pertumbuhan pada sektor ini dibatasi oleh ketidakadaan

peraturan yang harmonis diantara partner-partner dagang yang potensial. Pada

tahun 1991, masyarakat Eropa mengadopsi peraturan tentang produksi organik

hasil pertanian. Pada tahun 1999, CODEX Alimentarius Commission (CAC)

membuat pedoman untuk produksi, pemrosesan, pelabelan dan pemasaran

makanan-makanan yang diproduksi secara organik. Peraturan ini mengatur

prinsip produksi organik di lahan, pada tahap persiapan, penyimpanan,

an dan pemasaran. Hal ini tidak secara langsung mencakup

transportasi, pelabel
engembangan peraturan untuk produksi hewan

hewan ternak tetapi pada proses P
26 Adopsi dari pedoman internasional merupakan langkah

ternak secara organik.
g dalam penyediaan pendekatan yang terpadu untuk mengatur

yang pentin
anik dan fasilitas bagi perdagangan makanan organik.

subsektor makanan org

um tentang pengerti
diketahui memberikan ukuran yang penting terhadap

Pemahanam um an dari organik seperti halnya yang ada pada

pedoman intemasional yang
umen melawan praktek kecurangan.

gerakan pemberdayaat perlindungan kons

gi pampak Negatif dari Proses Bioteknologi Pangan

pertani an organik awalnya berkembang dari konsep pertanian
Mokichi Okada pada tahun 1935,

h__/"//’pfi;na Hidayati, Bahan Tambahan Makanan, him. 56-57.

2 Cahyo Saparint0 dan
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yang kemudian dikanal dengan konsep Kyusei Nature Farming (KNF). Konsep
ini memiliki lima prinsip, yaitu:
1. Menghasilkan makanan yang aman dan bergizi;

2. Menguntungkan baik secara ekonomi maupun spiritual;

3. Mudah dipraktekkan dan mampu langgeng;

4. Menghormati alam dan menjaga kelestarian lingkungan; dan

5. Menghasilkan makanan yang cukup untuk manusia dengan populasi yang

. . 27
semakin meningkat.

jan organik merupakan metode pertanian yang tidak menggunakan

a. Meskipun banyak teknik tunggal yang digunakan

Pertan

pupuk sintetis dan pestisid
an organik digunakan dalam Kkis
pertanian organik adalah titik tekan dari

pada pertani aran luas sistem pengelolaan
yang membedakan

pertanian,
pengelolaannya. pemeliharaan dan pengembangan secara menyeluruh pada
kesehatan tanah, mikroba, tanaman, hewan pada pertanian individual, yang
hasil saat ini dan di masa mendatang. Penekanan pada

berpengaruh terhadap

anik adalah pada peng
ses biologis dalam penyediaan unsur hara tersedia dan

pertanian org gunaan input (termasuk pengetahuan) dengan

yang mendorong Pro

serangan Organisme
langsung diarahkan pada pencegahan masalah, dengan menstimulasi proses yang
penyediaan hara dan

rganik perpijak pada kesuburan tanah sebagai kunci

cara
pengganggu tanaman. Pengeloaan secara

ketahanan terhadap

- dukung dalam pengendalian hama penyakit.
Sistem pertania? ©

dengan memp patikan kemampuan alami dari tanah,

er

keberhasilan produksi

e Teknik UMD AL & IPTEK... him.274.

u

27 Tim Perumus Fak
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tanaman, dan hewan untuk menghasilkan kualitas yang baik bagi hasil pertanian

maupun lingkung

an. Ada tiga kunci yang harus ada pada sistem pertanian

organik, yaitu:

1.

2.

3.

Merupakan suatu sistem pertanian menyeluruh;

Membatasi bahan atau input nonorganik; dan

Menjaga kelestariaan dan kelangsungan agroekosistem.?® Prinsip pertanian

organik adalah bersahabat dan selaras dengan lingkungan.

D. Mono Sodium Glutamat (MSG)

1.

Pengertian Mono Sodium Glutamat (MSG)

dium Glutamate, di masyarakat kita sering disebut Vetsin,

icin”. Penyedap rasa buatan yang sudah sangat

Mono So

g Jawa bilangnya “M
ebagai bumbu masakan. Bahkan tak sedikit yang

atau oran

lazim digunakan S
tak akan sedap masak
jangan diberi MSG! Di Indonesia sudah beredar

menganggap an itu tanpa micin. Anak kecil dan Ibu

yang sedang mengandung

macam merek penyedap masakan, yaitu Ajinomoto, buatan Jepang, Miwon
dari Korea, Vetsin keluaran Taiwan, Sasa yang datangnya dari Hongkong dan

gi yang Kesemuanya ada 9 merek. Tapi di masyarakat kita

beberapa merek 12
ebut Vetsin saja.

a mempunyai kompo
ampuran asam glutamat dan natrium Hidruksid.

sering dis
sisi yang sama yaitu: Mono Sodium

Kesemuany

MSG) hasil €

Glutamat (
enting untuk mem

puat MSG, yaitu asam glutamat berupa

Bahan yang paling p

g ada pada hewan, minyak bumi dan pada tubuh

tumbuhan,
asam amino yan

0

L tcknologi Pertaniam NI 276.

28 Triwibowo Yuwon
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- . . .
a in

asam gl
glutamate yang ada dalam otak babi hanya berkadar 0.01 %
. 0.

Di sini pabrik MSG membua
t asam glutamat itu dari
ari Melase (gula

g g

tid i

idak mempunyal tebu, asam glutamat itu dibuatnya dari gang
gang, gulabit
an . . . . i

gandum, kedelai, tapioka, minyak bumi atau sengaja membuat se
cara sintetis
Pembuatannya memerlukan teknologi tinggi .

ogi tinggi dengan modal ]

yang tidak sedikit

n Monosodium Glutamat

MSG dibuat melalui proses fermentasi dari tetes-gula (mol
ases) oleh

bacterium lactofermentum). Dal
. am proses fermentasi i
ntasi ini

a.

bakteri (Brevi

tama dihasilkan A
kemudian ditambah soda (Sodium Carbonate)

pertama- sam Glutamat. Asam Glutamat yang terjadi
adi
dari proses fermentasi ini;

akan terbentuk Monosodium Glutamat (MSG). MSG kemudi
. emudian

sehingga
sehingga merupakan serbuk kristal-murni

dimurnikan dan dikristalisasi,
ijual di pasar-

yang siap d
a Butir (a)) tersebut di
igunakan untuk proses

um bakteri (pad
lebih dahulu bakteri tersebut harus

puatan MSG. maka ter

fermentasi pe™
ah mikrobiologi: dibiakkan atau dikultur) dal
am

g disebut Bactosoyt
isah sama sekali (baik ruang maupun waktu)

diperban
one. Proses ini dikenal sebagai proses

suatu media yan

akan bakteri, dan terp

pembi
ah bakteri i
eri itu tumbuh dan berbiak,

a Butir (a) Setel

proses Pad

dengan
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an bakteri tersebut diambil untuk digunakan sebagai
agen-

maka kemudi

biologik pada proses fermentasi membuat MSG (Proses pada B
a Butir (a)).

Bactosoytone sebagai media pertumbuhan bakteri, dibuat tersendiri (ol
> iri (oleh

Difco Company di AS), dengan cara hidrolisis-enzimatik dari protei
otein

kedelai (Soyprotein). Dalam bahasa yang sederhana, protein kedel
edelai

dipecah dengan bantuan enzim sehingga menghasilkan peptid
a rantai

pendek (pepton) yang dinamakan Bactosoytone itu. Enzim yang dipak
ipakai

pada proses hidrolisis inilah yang disebut Porcine, dan enzim inilah
yang

diisolasi dari pankreas-babi.

 Enzim Porcine Yang digunakan dalam proses pembuatan medi
ia

Bactosoytone, hanya berfungsi sebagai katalis, artinya enzim tersebut
Coul

mempengaruhi kecepatan reaksi hidrolisis dari protein kedelai

hanya

menjadi Bactosoyton® TANPA ikut masuk ke dalam struktur molekul

Bactosoytone it jadi, Bactosoytone yang diproduksi dari prose
S

hidrolisis-enzimatik itu, jelas BEBAS dari unsur BABI, selain karena
ytone yang terjadi itu mengalami proses "clarification”

produk Bactoso
ia pertumbuhan, juga karena memang unsur

sebelum dipakai sebagai med
dak masuk dalam struktur molekul Bactosoytone

enzim Porcin® ini ti
katalis saja.

¢ hanya sebagai
g dimaksud adalah pemisahan enzim Porcine dari

Proses clarification yan

Bactosoyton® yan

karena Porcin

g terjadi. Proses ini dilakukan dengan cara pemanasan

a 5 jam, kemudian dilakukan filtrasi, untuk
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. Setelah bakteri ter
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memisa}lk i i 1

bersih ini kemudian di
juapkan, dan Bactosoyton
e yang terjadi diambil

Perlu dijelaskan di sini, bah
, bahwa proses pembuatan Medi
a Bactosoytone ini

. .
merupakan proses yang terpisah dengan proses pembuatan MSG. Med
. Media

Bactosoytone merupakan media pertumb
yt P uhan bakteri, dan dij
s dijual di pasar
p b

tidak saja untuk bakteri
pembuat MSG, tetapi j
> juga untuk bakteri lainn
ya

yang di gunakan untuk keperluan pembuatan produk biotek lainn
ya.

soytone merupakan nama dagang, yang merupak
s paKan

singkatan sebagai berikut: Bacto adalah nam
a dagang dari Pabri
abrik
pembuatnya (Difco Co); Soy asal kata so
’ ybean: kedelai; ton
5 e adalah
Bactosoyton artinya pepton kedelai yang

singkatan dari peptone; jadi

Jeh pabrik Difco.

dibuat 0
sebut ditumbuhkan pada Media bactosoytone

jpindahkan ke Media Cair Starter. Media ini sama sekali tidak
10

pe. Pada Media ini bakteri berbiak dan tumbuh

mengandung bactosoytO

. n. bakteri yang telah berbiak ini dimasukkan ke Media Cai
air

uksi, dimand pakteri ini mulai memproduksi asam glutamat
; yang

kemudian diubah menjadi MS

dung pactoso
il MSG adalah
adalah bakteri yang hidup dan berkembang

G. Media Cair Produksi ini juga tidak

ytone.

mengan
Brevibacterium Lactofermentum ata
u

pakteri pengh?s
rium Glutamicum

Corynebacte
ia air. Jadi D

akteri ity termasuk Aqueous Microorganisms

pada med

e
ST
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k. Berdasarkan hasil penelitian oleh Dirjend POM di Jakarta menunjukkan

bahwa: Bactosoytone tidak terkontaminasi dengan lemak babi, protein

babi, maupun DNA-babi. Dan MSG tidak terkontaminasi dengan lemak

babi, protein babi, maupun DNA babi.

. Hasil Analisis yang dilakukan di Jepang juga menunjukkan bahwa baik

MSG maupun Bactosoytone tidak terkontaminasi oleh enzim babi. 29

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Bactosoytone (dari Difco

uk MSG (Ajinomoto),
DNA-babi.

Co) maupun Prod sedikitpun tidak mengandung unsur

babi, baik lemak, protein maupun

MSG dan Kesehatan
g Jepang menggunakan MSG dari tahun 1920, oleh sebab MSG

Oran
uruh Dunia, para ilmuwan sudah mengadakan berbagai

sudah merebak ke sel
atau tidaknya MS

anak Bebek, Kelinci dan Monyet.

percobaan, bahaya G ini. Pada awalnya yang dipakai
aan itu anak Ayam,

ikk., mengadakan pene
ada anak ayam dengan mencampurkan pada air

percob
litian tahun 1971, melaporkan bahwa

a. Shimizht,
diberikan kep
abkan kematian disebabkan ginjal anak ayam rusak.

menyeb
aporkan hahwa Tikus kecil yang diberi pakan

dkk. (1973); mel

darah putihnyd berub
orkan pahwa anak ayam diberi MSG, jumlah

minuman,

b. Greenberg
ah berupa sel kanker.

MSG ketahua? sel
dkk. (1973) melap

c. Snapil,
o dibanding dengan anak ayam yang n
kurang 24% * sl
sel otakny@ ber
tanpa diberi MSG-
Rahe “Peng'gfgp Rasa dan  Aroma”,  email:
i adian, :
::rlzes:::l 2 ahoo co.id diun uh tang {12 Jun!




sivstar.blogspot.com/2009/09/bah

diunduh tanggal 30 Me!
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d. Institut Penelitian dan Pencegahan. Untuk kesehatan Nasional dari

Kementrian Kesehatan Jepang sudah mengadakan percobaan dengan jal
an

memberi larutan MSG 294 terhadap beberapa anak ayam. Ketah
. uan

bahwa anak Ayam tersebut semuanya mati.

e. Baptist (1974) yaitu: MSG di Singapura menyebabkan penyakit radang

menurunkan tingkat kecerdasan (I
a oleh Dr. Iwan T. Budiarso, hasilnya yaitu: anak

hati dan Q) bagi anak-anak sekolah.

f Penelitian di Indonesi

ak bebek yang diberi MS
jalannya tidak normal, dan gejala lainnya.*®

ayam dan an G itu mati. Sedang anak Ayam yang

sudah agak besar seperti dibius,

penelitan yang membuktikan bahwa MSG itu positif

Masih banyak
ulkan kelainan terhadap hewan yang dibuat percobaan. Sedangkan

gatakan MSG itu tidak
Ramli. Ketua Majelis Pertimbangan Kesehatan

menimb
mengganggu kesehatan, datang

penelitian yang men

an dari Lembaga Farmasi Nasional Kesehatan RI dan

dan Syara Depkes Rl d
Kepala Balai Penelitian Kimia
aya terhadap kesehatan

mbulkan hah
ni dilakukan pada tahun 1962, sedangkan penelitian yang
a mengkonsumsi MSG

PN. Nupikayasa menyatakan bahwa MSG

idak eni jika dalam konsumsi wajar.

Tapi penelitian i
adanya bahay dilakukan mulai tahun
peneliti tahun 19

O yang perupa reko

mmission (CAC) tahun 1970 menyebutkan

menemukan
62 perlu ditanya akan bonafiditasnya.

1969. Oleh sebab it
mendasi yang disampaikan

jmentary Co
an sehari-hal’is bisa dipakai paling banyak 6 mg/kg

aya-penyedap-rasa-buatan-msg-bagi.html

30 http://ma
2010.




rat badan manusia dewasa. Jadi kalau berat badannya 50kg, seharinya tidak

be

boleh lebih dari 2 gram. Di Amerika, dan di Singapura ada peraturan yang

menyebutkan tidak boleh ditambahkan terhadap makanan bayi dan terhadap

makanan instant. Makanan harus memakai takaran yang sudah ditentukan dan

mencampurkannya pun harus dibatasi.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dampak kesehatan yang
timbul dari mengkonsumsi Monosodium Glutamat adalah, sebagai berikut:
penggunaan penyedap rasa yang berlebihan pada dasamya

a. Pengaruh
an leper dan kelainan darah, jika digunakan secara

menyebabkan ganggu

MSG mempunyai efek negatif terhadap tubuh. 12 gram MSG

per hari dapat menimbulkan gangguan lambung, gangguan tidur dan
ahkan beberapa oran
anas. Beberapa orang alergi bila mengkonsumsi

berlebihan,

mual-mual. B g ada yang mengalami reaksi alergi
atal, mual dan P

gejala seperti pening,
sesak nafas dan keringat dingin.

berupa &
mati rasa yang menjalar dari

perlebihan yait¥

pai pelakang leher,
MSG juga dapat memicu hipertensi, asma, kanker

serta penurunan kecerdasan. MSG dapat

rahang sam

b. Tidak hanya it" saja

kelumpuha?

ah kesehatan seperti kegemukan,




BAB III

TINJAUAN UMUM

HALAL DAN HARAM MAKANAN

. Halal dan Haram adalah Hak Absolut Allah dan Rasul-nya
a hal yang ada di dunia ini adlaah boleh

Pada dasarnya esensi dari segal

(mubah), Allah SWt. Berfirman dalam Surat Lugman ayat 20:

ué'f):muﬁuéu‘W‘J'uJL“r“QJ’Hdz’
:-;L_:.L?L:_g. Jw,gﬂ.c

menunjukkaﬂ bahwa Allah Swt. tidak akan menghalangi
- mengharamka“ sesuatu yang telah ditundukkan dan atau

an dijadikan-NYa S
g diharamkan Allah Swt., itupun demi

manusia deng
ebagai kenikmatan. Kalau tenyata

untuk manusia d

u makanan yan
i sini orientasi Allah SWT., sebagai pencipta.

diciptakan

ada beberapa hal a2
kebaikan manusia it sendiri. Di
am segala apap

halal dan har
ini dari tangan manusia, apapun kedudukan dan statusnya

un ada di tangan Allah Swt., Dia

Keputusan
ut kewenangal

mencab
wt., mencela orang-orang yang

menghalalkan d
. suatu bentuk kebohongan dan sebagai satu

Allah Swit. mengangg?

o3
bentuk kemusyrikan:
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Dengan demikian, ji i
, jika manusia mengharamk;
an atau menghalalk:
an

sesuatu dengan tanpa legi imasi
gitimasi-Nya, berarti telah mel
anggar bahkan meram
pas

llak dan W i i

t' . *
idak langsung telah mengangkat diri mereka sebagai tandingan Tuhan

1. Kejelasan Halal dan Haram

Dari Asy-Sya’by dari Abu Abdullah Nu’man ibnu Busyai
r ra,
berkata: Saya pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda:

o & -

cﬁi/fcs)quW)}“&"w )uﬁé‘}d‘d‘}uﬂJM\u\

L. 0%l 5/0/0 L0 0 ,r

r-LdMA.:ﬂf)f-:’-:‘{ ‘Léfj’u"d ‘ ‘(“ JM‘U“U"U‘UA
L,.§<-i tcolfo\wywwcgr);;}

4}} .
L o w’JbJ“d‘JY\w\yotw,\

sebagaimana diungkapkan Ibnu Dagiq, menjelaskan

bahwa dalam Isl
esuatu yang ditegaskan halalnya oleh Allah Swt

halal, haram dan syubhat. S
al, seperti firman Allah Swit.

ﬂj—?f 13 ll_r’ﬁ'u-’*—ﬁrl-'-"au——»%ﬂ,_ﬁ‘;ﬂ 3_,:“'
POHER ST

wt. nyatakan dengan tegas keharamannya, maka

maka dia adalah hal

yang Allah 5
rti firman Allah Swt.

dia menjadi hara™ sepe
6 .3 -1 o510 .5 555 e Mr“ju“”
. "4::-] |¢LU| | LOJ" 3 J..J| £

5ich B ukhari . Muslim ;m, Tirmizi dan Nasd'i dan riwayat
atkan 0 an Ahmad " an-Nasa riy, Sunan an-Nasa’ty VI, (B);ln::" S::l:]h

pdur

4 Hadits ini diriway?

::lfal Nas4'i dalam AbY
ik 1999). o 5555.
Al-Ma'id dah [5] 5.

ah [5: 9

6Qs Mal
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Adapun yang syubhat yaitu setiap hal yang dalilnya masih dalam

pembicaraan, maka menjauhi perbuatan semacam itu termasuk wara'. Para

berbeda pendapat mengenai pengertian syubhat yang diisyaratkan oleh

Rasulullah. Sebagian ulama berpendapat bahwa hal semacam itu haram

arkan sabda rasulullah, yang

ulama

hukumnya berdas artinya: "Barang  siapa

‘Ba g : p . ‘H

dan kehormatannya”.
i

berarti dia telah terjerumus kedalam perbuatan haram.” 7 .
:

ni menunjukan bahwa syubhat itu halal, tetapi meninggalkan yang

Sebagian |ain berkata b

menjaga itu, berarti ia telah menyelamatkan agama 1

kehormatannya,

Hadis$ i
ahwa syubhat yang tersebut pada

subhat adalah wara'-
idak dapat dik
antara keduanya, oleh

atakan halal atau haram, karena Rasulullah

hadi§ ini t
] karena itu kita ilih di ;
menempatkanny2 di memilih diam saja,

.o 8
uk sifat ward juga-
2

dan hal ini termas

ah diketahui halalnya oleh manusia tetapi Ml
S ia i akah masih halal hukumnya atau tidak. it
. alnya M2K daging hewan Yang tidak pasti cara iy
Misalnyd NNy maka daging semacam ini haram hukumnya !i
engan yakind telah cllliserr;bfzg (sesuai aturan r

asarnya hadigt dimana Kasu ullah menyuruh Adi o
gnagafx lnt?lk tidak men_nakan hewan buruan yang ia temukan 3.'
in S atir bila anjing yang menerkam hewan buruan '
karena lah anjing yang dilepas tanpa menyebut Bismilah. Jadi
tersebut 2 hewan it disembelih dengan cara di luar aturan

agama- Sesuattl yang halal tetap masih diragukan

p. Sesuatt yan Contohny2 seorang laki-laki yang mempunyai istri
kehalala;:,nz/:éu- agu apakah dia telah menjatuhkan talaq kepada

namuil
P Muslim, dalam [mam Al-Gazali, al-Halalu wa al- !
i

\—_"/ ari dan ) " !
7 Hadits ini diriw tkan oleh 22228,-‘, Halal-Haram: Hakikat Batin Perintah dan Larangan
H : - Jwan . 48.

aram, alih bahas: . oustake 2

Allgh (Bandung: Miza
8 Ibid., hIm. 50.
B
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um, ataukah istrinya seorang perempuan budak
atau sudah dimerdekakan. Hal seperti ini hukumnya mubah hingga
diketahui kepastian hukumnya. Dasarnya pada Hadi$ ‘Abdullah
bin Zaid yang ragu-ragu hadats, padahal sebelumnya ia yakin

telah bersuci.

c. Seseorang ragu-ragu tentang sesuatu dan tidak tahu apakah hal itu
haram atau halal, dan kedua kemungkinan ini bisa terjadi
sedangkan tid g menguatkan salah satunya. Hal

« ¢ cebaiknya dihindari, sebagaimana Rasulullah pernah
ebuah kurma yang jatuh yang beliau

istrinya atau bel

melakukannya pada kasus S

temukan di rumahnya, lalu Rasulullah bersabda: “Kalau saya
tidak takut furma ity dari barang sakat, tentulah saya telah
memakannya- ”

Adapun orang yang mengambil sikap hati-hati yang berlebihan,
seperti tidak meng
atau tidak mat shal

r kencing yang sudah kering, mencuci

gunakan air bekas yang masih suci

menurut Ibnu Daqiq,
at di suatu tempat yang

karena khawatir terkena najis
bersihh karena Kkhawatir ada bekas a1
khawatif pakaiannya terkena najis yang tidak diketahuinya

pakaian karena
perlu diikuti, sebab kehati-hatian

syubhat sedikitpun-
g ditetapkan oleh Allah dan

jelas. yang ditakutkan atas seorang

yang tidak jelas bagi orang banyak. Siapa

. dalah masa
m a  jak jelas halal atau haramnya, maka dia

yang meningg aik dna i relah berhasil menjauhi diri

telah berhasil menjaga

-
— e o
IR YRS Tafad
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ia telah menjerumuskan dirinya ke dalam hal h
aram

menjauhi syubhat, maka

buah i
pembicaraan Orang. Kemudian Rasulullah S
aw.

yang melakukan syubhat bagaikan orang yan
g

atau menjadi

Mengemukakan contoh orang

alam posisi siap melanggar lahan itu kar
ena

mana binatang itu perada d
kedekatannya. Nabi Muhammad Saw.
iukkan baik-buruknya hat

amal yang tampak, menuny
gota tubuhnya untuk  melakukan amal ketaatan d
an

kebaikan, maka hal itu merupakan pertanda D

maksiat dan k

menunjukkan bahwa baik-buruknya

i seseorang. Jika seorang

menggunakan ang
ahwa hatinya baik. Jika ia

kemungkaran, maka itu merupakan

melakukan perbuata?

pertanda bahwa hatinya puruk.

:fat U piversal

. Halal Dan Haram® Bersl
yang ditetapkan Allah dan

ardha awi menegaskan tidak ada sesuatu

sal. vusuf Q
untuk orang Arab. Begitu pula

persifat univer

yang diharamkan
an bagi kulit putih.

g dilarang %
dlspensaSI

tidak ada yan
si bagi komunitas tertentu

ya tidak ada

atau toleran

ormasuk Rasul dan Nabi sekali pun

wt. dan Rasul-Nya haram juga untuk semua

Singkatn

: Jak bisa menjadikan sesuatu yang

g melakukan korupsi dengan niat

Niat baik tersebut tidak bisa
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membuat korupsi menjadi boleh walaupun jika seluruh hasil ko

. " !

diperuntukkan untuk mewujudkan niat baiknya tersebut. Rasulullah ber::::,a |
“Orang yang mengumpulkan harta dari barang hara: ‘
: an dia menyedekahkannya (idak ada pahala untuknya dalam sedeka]; ‘

yang artinya:

kemudi
,’10

itu dan dosanya menjadi tangg¥ng jawabnya.
Dalam ajaran Islam hany2 kondisi darurat sajalah yang bisa mentoleli
elir
ah Swt.!
u|¢ft‘3r;,3|ybalp‘!3ib_’;sjb.oluﬁ “

.sbawahi bahwa yang harus

keharaman. Firman All

pe?}Jﬁ-‘"“'m

ardhawi,lz menggarl

Yusuf al-Q

am ayat terseb ang diberikan kepada orang

ut adalah syarat ¥

diperhatikan dal
encari dan tidak melampaui batas

idak sengyja ™

yang terpaksa, yaitu ¥

yang kemudian ditafsirkan ak sengajd menikmati barang haram tersebut

dan tidak perlebihan hing& kekenyangan », Dengan adanya syarat ini, para

ulama menyatakan kebolehan kondisi Jarurat tersebut adalah hanya setelah ia

berusaha terlebil dahulv sekuat tenas? untuk mencari yang halal. Di sinilah

rerlihat salah s2tv P ah Istam, Y2 kemudahan dan keringanan’ ,j
man Yang Hara

A : "” . .
d dan [bnu Majah dalam yusuf al-Qardhawi, Halal
0 oleh Abu pau a
Hadis ini dmwayatkan
1 [slam> him

H,
aram Fil Islam, him- 3
CAlME idah (512 1 Hara™ Fi
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o makanan yang diharamkan pada

pokoknya ada empat, yaitu:
Jalam kategor pangkai ialah hewan yang mati

g termasuk
a hewan yang matinya

a. Bangkai yan
asuk kedalamny

sterkam oleh hewan buas, kecuali

arah yang mengalir,'® yang

dengant d
jermasuk Yang k
yang tersisa setelah

eluar pada waktu

tno, Ensiklopedia Halal

: . Suya
1:173 i bahs?
s. J Islams 56) him. 64.
“Qs. AlkME idah '[maﬂu{ 3 Visi M€ dia, 2006) .
5 , '
Kamil Mus& ma 4: Pustaka Setia
Hargp, dalam Makanan 14 Smu - palam Bi

16Q.S. Al-An am:
2, . ubaya S- praja. Fi47
03) him. 69-70.

Peternakan (Bandun




yaitu jantung dan limpa,

D
ua macam darah yang dibolehkan

kebolehannya didasarkan pada hadis."®

akan ulama sepakat menyatakan bahwa sem
ua

c¢. Daging babi. Kebany
g dapat dimakan haram, sehingga baik dagingnya,

bagian babi yan
produk-produk yang

mengandung bahan

lemaknya, tulangnya termasuk
a bahan yang dibuat dengan menggunakan bahan
satu bahan bakunya.

an September 1994 tentang

tersebut, termasuk semu
19 .
Hal ini misalnya

bahan tersebut
am Keputusan
{kan babi 42" sel

lih disebut nam

Fatwa MUI bul

tersirat dal
uruh unsur-unsurnya

keharaman memanfaat
a selain Allah. Menurut

disembe

ketika
ih untuk

d. Binatang yang
binatang yang disembel

Yusuf al-Qardhawh
emua yangé ditujukan untuk sesajian).

shan yan8 dapat dimakan dan produk turunan
an seperti berlaku

untuk dijadikan bahan pang

Tentu saja seMy2 pagian b

sori bahan ini 9% P
gkai dan pabi-

petm mbacaa’!
Khil afiyal @ da ¥22
Yan

pada ban
pasm alah P a waktu pemotongan hewan
g mengharuskan membacanya, ada

g mengharuskan membacanya

Masalah

an a_]a

Fi lam m. 56-
al-Haram: fi Suratil Maidati, alih
I-Qur’an Surah al-

] Is
hawis Halo! oo o al-H""’I" -
faram ' KeludrS a Muslim: Kajian a
o Majelis Ulama Indonesia

19 i
\Abdul Hamid °
suris Hidange!! m. 52
2001 bl o Komisi Fame
: pT. Ajinomoto Indonesia yang

bah
Maasa Muhammad yam M
idah, , (Jakarta: Cendikia e?f?,esia, Kep utiS2 amate
o ; ar
;;’uang iy ol\;:.}cel;,se n;Jel:m [ﬂa (M oszg::ir:? Glutam
Terl :
enggunakan Bacto Sog}o}:::f?ﬁg ' Hara™ Fil [slams him-

21 yysuf al-
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Bagi mereka yang menyunahkan membacanya berpegang pada

hadis, diantaranya hadis yang dirawikan oleh Bukhari, An-Nasa-i dan

Ibnu Majah dari hadi¢ Aisyah bahwa:

RIS B 98 i oy 9wu G Lo ol

.;35\‘;;'., 12 ‘,J..»)A,.:lﬁﬁ)\g-'-fﬁ“dy) U \l(.f\_e_,
=135,

i khilafiyah yaitu

yang didasarkan

sembelihan ahli kitabs ada Yyan
diantaranya firma? Allah dalam surat Al-M4'idah ayat 5
- ﬂ.'l' (R T r’“_’gj ;’J__?.r ?9 - ] l

fj_::-’. s ”TTj.jjT(J’?‘f’] I" 24;
i ) KARE 25

ernak (selain pabi) hasil sembelihan

{) ini sepanjaﬂg cara penyembelihannya
gunakan pisau

nu Majah gan sanad Abu Bakr bin
bm rWah dari ayahnya,

\—_—/ ' lim dan lb .
121 chari MU 1oiman, 427 Hasyim
-AD : many
A z gagnt.? :n?dm kan 00 Bgahim " mad bin Y22 id Ibnu ;lla_]ah A. Hasan,
d:rlll Syaibah, mew keﬁ?:a jam A:i(ﬁ no. .720.
‘A ukimi ¢
isyah Ummul MU angil pus .10

Tarf“'"ah Bulughu | Marad™: .. 5
.S. Al- |-M4&’ 1dah [5] I ; Har?
25 yysuf al- i, Hatd

N




akanan yang diharamkan

g keempat kelompok m
kelompok makanan yang diharamkan

Di sampin

tersebut di atas, terdapat pula

karena sifatnya yang buruk seperti dijelaskan dalam firman Allah SWT

berbunyi:
26 % .;,f"'s 158w ”"' 5
yang buruk tersebut agaknya dlcontohkan oleh

Apa-apa saja
hadié Tbnu Abbas yang

diantaranya

m dan Ash Habussunan:

alam beberapa hadis,

Ahmad dan Musli
&3 :ff’, ;\;J,Jt;,,»qbwyy'f\.b;wmyﬁ
’ e 27 JJ’J‘ uf“

g haram dimakan perdasarkan keterangan

pighal, burung gagak, burung

Rasulullah d

an lain yan

anjing gil3 semut, lebah, burung hud-
idak boleh

elang, Kalajengking t
... ada lagi binatang yang tid

d.28 Se]ain ltu7
ah. Jallalah adalah binatang yang

angsa, dan lain-lain

. kambing ayam,
uhkan dari kotoran (tinja)

memakan kotoraf

ah, Jika pinatan® jtu dija
. makalt anan yang suci, maka dagingnya
kemudlan daglllgnya

Tirmil' Nasa'i an [bnu Majah. Dalam
. ar a lHadlts 1999), no. 3656.

A7) 157
Q. S. Al-A flwayatk

Ab; 27 Hadis ini jug? a di
i Dawud, Mukhtasha” 7 sunan 5ty he matl
nkaam!

2 K amil Musa,

2 rpid., 85-86
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g tidak mengkategorikan makanan haram yang

Ada pula Imam yan
an haram, tetapi hanya makruh saja.

dijelaskan dalam hadis sebagai makan
penganut mazhab Mali

mon Senseé saja agaknya sudah dapat dirasakan

Pendapat ini dipegang oleh ki. Akan tetapi, dengan

menggunakan ¢om
a, anjing, ular, burung

natang sepertl sing

untuk memakan bi
i pendapat Syafi'i lah yan

penolakan
g lebih

akanan yang telah disebutkan di atas. 30

kuat yang mengharamkaﬂ m

piharamkan
tu kelompok saja yang

2. Minuman yang
rsedia, hany? 52

ulullah saw berdasarkan

diharamkan yai
Ras

yang memabukkan ses
dullah bin Umar:

hadi$§ yang diriwayatkan oleh .

o o 3’{ -;J?»')A;L’owyd””w” J8 gl
Jg"ﬁ . /} o/o”%/ rY "'L’O /6",’ S...p”
s 0 4 . ‘ ‘_‘)fng )}) gf‘ ) (

J{ j ¢ /o?'
pahwa batasan khamar

iri dapat apa

saja. Dalam b i
amar yan
an semud pahan yang bersifat

30
Ibid., him. 75 dlriwayatk

31
M, Hadié ini JUg
Ukhtashar Sunan -- 0.35 42
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an akal jtulah yang dijadikan patokan. Sifat

. ontohkan dalam Al-Quran yaitu

mengacaukan akal itu diantaranya dic

Jadi sifat mengacauk

membuat orang menjadi tidak mengerti lagi apa yang diucapkan seperti dapat
dilihat pada surat An-Nisa: 43
- 0 pr 38 )0 - °$"-‘%;~,—

L"}“@uﬁér@ﬂ

ng

memabukkan tersebut

atan kita ter
syaraf yang mengaklbatkan ing?
SWT.:
ditegaskan dalam fir% Allah o
4 .2 o‘v’”’ . - _,.55'”'
- e - 11 #yes |L)-91 lj-"“"u—"-}-”Lg.: i
" 5 gy et 5

ang sangat jelas tersebut diatas

:numan keras atau minuman
uma? e khamar. Sayangnya, banyak orang
alkohol saja sehingga yang
padahal tidak ada yang

menyebabkan
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Majelis Ulama {ndonesia (MUD) dirumuskan bahwa

diselenggarakan oleh

kan adalah minuman

beralkohol atau minuman Kkeras, bukan

yang diharam

alkoholnya yang haram.”
dalah etanolnya, maka dampaknya akan

Apabila yang dinaramkan 2
makanan dan minuman yang

yak sekali

kali karend ban
ara alami (sudah terdap

sangat luas S€
at sejak bahan

mengandung alkohol, baik terdapat S€C
dari pohon) seperti

paru dipanen
cap- Akan tetap

abkan mabuk. Di samping

pada buah-buahan, atau

pangan tersebut
i kita mengetahui

seperti ke

terbentuk selama pengolahan

bahwa buah-buaha? se

ol diharamka” maka kete?

itu, apabila alkoh
oleh R3S ntang jus buah-buahan dan

ulullah saw t€

penjelasan yang diberikan

embudl juice untuk Nabi saw. Nabi

1. “Bahwa Ibn¥
. pesok dan jusanya hingga s

meminumryd pada pari it

pemeramannya sepe
h m

ore hari ketiga.

khadam menumpahkan atau

Setelah ¥ Nab?
s 35
qhabat bertanyd: Berapa

kannya.
m keras- S

memusnah

jawab Nabi. 36

S,

Jah itV Gv
i kerds dalam tiga hari,

i keras? fa me”
Jan udard rerbuka sampai dua hari

lama ia menjé

2. Minum

uice Pada ub
mengakibatkan pcmbentukan

, Belanja dan Konsumsi Halal, (Jakarta: Khairul
yI, ter. Arifin Djamaludin dan

o, P
n g Nurbo™™”
awud Juz V-
bu DAV 245246

: dalam Anton Apriyantono & Nurbowo,

34 .
Ba Anton Apriya? 0
yan, 2003) him. 50- ,
A ¥ A)bi Déwu , Mukhtas‘ha‘r f;;?), Hadis No-
- Syingiety (Semarang: aS}"SY‘fa + 7 ar Abdullah
3 tiadié Abmad diziwaya““‘"
154

P
anduan Belanja--- him.
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pai pada kadar yang memabukkan, hal ini

etanol, tetapi memang belum sam
pembuatan tape. Sebelum diperam pun juice sudah

juga dapat terlihat pada
at mengandung alkohol

mengandung alkohol, juice jeruk segar misalnya dap
ut di atas jelaslah bahwa pendapat

sebanyak 0.15%. Dari pembahasan terseb
ya alkohol Jemah,

an diharamkanf!
alkohol diharamkan, maka seharusnya

rilisasi alat-alat kedokteran,

bahkan bertentangan

yang mengatak

dengan hadis Rasulullah sa%: Apabila

alkohol tid
avor, parfum, obat, dlI), bahkan etanol

poratorium- Jelas hal ini akan sangat menyuhtkan
o

harus enyah dari 12
i minuman beralkohol,

etanol yane Jiharamkan tetap
| untuk pembuatan bahan pangan harus dibatasi,
dan menghindari perubahan sifat bahan

Walaupun pukan
unaan etano

aan
un indari enyalah8”
tuk menghin p , o g memabukkan Etanol dapat

:dak memab
. atau pelarutal,

akan tetapi pengg

akan tetapi sisa

sedapat mungkin, sehingga hanya

oleh dlgun

Jarut pahan flavor dan pewarna.

akan sebagai solven

tersisa sangat

akhir suatu baha™
pangan, dalam hal
an dalam proses produksi
titik—titik kritis keharaman

ini, untuk mencegah
halal yané te

(4]
halal, perusahawln per rlu mer® ) o pcdoman
L acy

produk. Titik Kritis ini ™

37 1bid., him. 155.



men
cakup bahan-bahan yang digunakan
erhadap keharaman pro

yan .
g mungkin berpengaruh t

titi .
itik kendali kritis, harus dibuat dan di
yang perpeluang un

diikuti
ikuti dengan analisis, tahapal
Yang menyebabkan haram-

Tabel 1. Contoh Titik Kritis

P —

BahanBaklLl
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untuk perproduksi, serta tahapan proses

duk.Untuk menentukan titik-

verifikasi bagan alir bahan, yang selanjutnya

tuk terkena kontaminasi bahan

pada Pembuatan Produk Bakery

bahan

telur,
malt, aroma,

Bahan Tam
su, mentega,

improver,
sebagainya
ak/lemak, emulsifier,

Tepung terigl; gula, aif
lemuls:
hahan pengiSl,
g Shortening, miny
an peng

ma, susu, 8ar am,
sebagainy2

bahan pengembang,

P ——
IRoti

Tepung terigy [Tepu??

e ——
Biskuit
lain, gula, aIf

Cake

dimana bahan

dapat mendeteksi,

Dalam hal ini harus ada sister’
h

aram berpeluang untuk memP eng
dlpakai untuk menyusun Haram And y

r .
Prosedur koreksi, sistem P

L. Sistem Audit 196

Sistem audit
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halal. P i
elaksanaan auditing :nternal dilakukan oleh tim organisasi halal yang

dikoordini
oordinir oleh Auditor internal halal. Tujuannya

antara lain:
a. Untuk memastikan Konsistensi operasi memelih
ara mutu
produk; u hale
roduksi dengan memperhatikan tahapan

b. Memperbaiki p
Kritis bagi kehalalan produk;
. okatan mutu lebih

proses yans dianggaP
c. Menetapkan kerangka kerja untuk proses penin
lanjut;
j tanggungiawab dan
tukan pada kegiatan

d. Mengevaluasi
wewenang i ersonel kunct yan
] auditing disampaikan kepada
da LPPOM MUI

2,
Standard Operatitd procedur®

Kebijakan pemsahaan tentans

dirumuskan dalam PrOSCd

menguraikan hal-hal yan& hart
aikan proseduf

Misalnya SOP untuk

penggantian baha dan P°
nentuaﬂ

akan menjelaska? ketel

Syarat kelengkapa! order

menguraikan tentang

ukSi Pang*“‘
ymah PO

. api
ikasi Proses prod
L. Proses produksi alal yntel
ok Stand?’
s dijaubkan dari kandang

a. beliha“ ;
Pra Penyem i, di semb
palal Y

{) Kandan® hew
hewan hara™




. Pasca Pen

2,
Proses Produksi
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a hewan halal dan hewan haram.

% illlang pemotongan harus dipisah antar
at yang digunakan untuk menyembelih hanya digunakan untuk

menyembelih hewan halal saja-

. Proses penyembelihan

1) Harus dipasti i dalah seorang muslim.

2) Hendaklah sebelum me m alah.

3) Pisau yang digunakan menyernbelih haru .

4) Hewan yang disembelih hewan yané masih hidup-

5) Bila menggunakan :ngsanan harus dipastikan hewan tidak mati.

6) Penyembelihan -1.an telab emutus salurt nafas, saluran cermna,
dan jalan darah-

7) Hendaklah m© akukan 53t Kali s€
ketika menyembelih).

idak mengangkat pisau

yembelihan

g Tidak melak
Pada proses engulita® ;
proses B dari contaminas
gan penyl™

3) Wadah pengemas. g
CﬂYlmHml b ArlIS dipis

4) Pada roses Pl
M alal dan haram (Babi)-
mah Makan

Halal dala® In
0 (4] (SOP)a y

Pokok gtandar Operatin

a. Perencanaall
un foﬂ’ﬂﬂla

1) Bagian R .

panga™ itetd
pengem g run f0 ﬂnullci ::it; p 2 epen
proseS.- ihak audito i

? Dalam ncllenyu' dengaﬂ

inasl an

) E:ll:qr):;n;'an ut bab an m:a‘f diketahl“’ p

4) Bila ad? al'hal.ya“.gd;ga,, LP

me]akukan koordlllﬁsl 5. oob

5) Semud pahan Y% & X

6) Peralatan yang fh%;m hanyatﬂ
produk harat; pil2




b. Pengadaan Bahan Baku
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Setelah ditetapkan pahan baku yans direkomendasikan oleh bagian
akukan pemesanan. Ketentuan dalam

R&D, bagian pembelian akan mel

pemesanan sebagai perikut:
ah memenuhi syarat halal.

1) Bahan yang dipesan adalah pahan yané tel
s dimintakan dokumen halal.
dipastikan pahwa bahan

2) Setiap bahan yang dipesan
3) Setiap penggantian pahan at2¥ suplier arus
pengganti t€ ah jelas gehalalan®y? on menyertakan dokumen
halal dari baha? yang bersangkutan. .
4 harus tcrdokumwtaSl pama produset

4) Setiap bahan

dan supplier.

. Tahap Proses Produksi
s fikasi palal harus dipisahkan dari produksi

1) Bilaada Produks' n
bersertiﬁkasi hahal- .. an
2) Area prod i harus dihind?”

dalam proses-
gkutan.

1) Gudang pahan P p
2) Bahan paku S

3) Bahan jadi pro
4) Proses pengaﬂgk‘m"n
)¢ terko?




DALAM MENEN

pRODUK PANGA

A
. Sum
ber-Sumber Hukt

Pene
— produk paik paﬂ&,an, kos

atau b
ara
m pada saat teknologl
an Al-Hadist Y2

menx
h gacu nash Syara’ dal
alalg

n thayibban akan dape

ln
. ak e

bin
ata
ng halal tapi menye™
jdak 5

e
nyebut nama €

Saat Tekﬂo]ogi
en e]’]tuan
ahat

b
I\;‘:‘kembang pesat P
) isalnya dari man?
ewani, Jika darl hewa?
griat 2P
- proSeS €

Pen
yembelihannya

Pro
duksinya apa 3%
. Jan 1ai1’1

(diker;
erjakan tidak berdosa)’
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yubhat adslsh di antara

I
slam dengan larangan

usia tidak mengetahumya. Nabi Saw. bersabda:
w‘ffd)-bgu\/?*’j’ J‘;:}:,/a» ‘f‘hd\,}:fd»djpd\o“
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W S FA S

ked
uanya yang kebanyakan man

Kehalalan produk panga?
a) dan dari

Sepy .
gi, yaitu dari segi internal (zathy

m
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LAMPIRAN TERJEMAH AL-QUR’AN DAN HADITS

Terjemah

i
1 1 3 “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu

mengikuti Iangkah-langkah syaitan; Karena

a syaitan itu adalah musuh yang nyata

Sesungguhny

W
- "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang

esuatu yang diharamkan bagi

hendak memakannya, kecuali kalau makanan
lir atau daging babi -

hnya semud itu kotor - atau binatang
lain Allah. barangsiapa
terpaksa, seaang dia tida
idak (pula) melampaui batas,
Tuhanmi Maha Pengampun lagi

No. Ba;)——1 Hal.

3 11 42
menunduk

mere ari  agama,
dihalalkan kepada

n
mereka, dan menyuruh mereka untuk mempersekutukan-
idak Aku perikan kekuasaan

4 11 42
sebagai o4

e
L kepadanyd’. (Hadits Qudsi)-
111 43 | Sesungg¥ nya yan halal itu jelas dan yang haram itu

: i antara keduanya terdapat perkara-perkara

atau haramnya) yong

kebanyakan  Orang: Orang Yang
memelihard erkara yang syubhat

itu adalah seperti orang yang melindungi agama dan

kehormatan dirinya dari kekurang@
an tergelincir K€ dalam perkara syu
dalam perkard haram. Laksand

tergelincir masu
di pinggir sebuah  tempat

an
?er?;nggn, akhirnyd Jalai dan masuk ke alam
i, Setiap raja mempunyal sebuah
Allah itu adaid
h dalam setiap

baik, seluru




rusak maka seluruh tubuh ity

rubuh itu akan baik dan jika
akan rusak. Segumpal daging itu adalah hati. (Muttafaq

<Alaih
. barangsiapa dalam  keadaan terpaksa

6 1)
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan

tidak (ula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
nya Allah Maha Pengampun lagi

baginya. Sesungguh
Maha Penyayans: Q.S. Al-Baqarah (2): 173
7 11 48 Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika
Allah. Tetapi

lih) disebut (nama) selain
ksa (memakannya)

parangsiapg dalam keadaan terpa
] dan tidak (pula)

sedang dia j
j tidak ada dosa baginya.
lagi Maha

Sesungguhnya M

Penyayan, (Q.S. Al-Ba arah (2): 173

Dan janganlah kamu memakan pinatang Yang tidak
Allah (ketika menyembelihnya),

8 I 50
disebut
hal itu suaté kefasikan. (Q.S. Al-An'am:

sesungguhny®
. 121) .
9 50 Syatu kaum datang kepada kami membawakan kami
i daging tetapi ka tahu apakah disebut nama Allah
atasnya atav ridak.” Maka njawab Rasulullah saw:
“Kamu endiri embaca pismillah  atasmy® lalu
makanlah! » Berkata :
ada zaman

10 111 50

P mereka. (8= - _
Telah melarang Rasulullah saw memakan t.lap-tlap
ang bersaing (bertaring penulis), dan

ngkraman dari

11 11 51 i
j uas
binatans mempunyai kuku penceé

tiap-tiap yang
burung.
j rang Yang beriman! Janganlah kamu shalat
m ingga kamu
ka

L | 3
12 m ) dalam keadaan mabuk, sehingg
Q.S. An-Nisa: 43)
_———«Dari 1br¥ Umar ra. Rasulullah sGW-
mabukkan it khamr. Dan

| 2
i persabda: «Segala yan
haram. Barangsiapa mati

segala yang mg
fktu Jia sedang minum khamr yang .dzbt(':sak,c’zlnnya,
ka dia tidak a meminumnys kelak di akhirat.

nya meminum




R I N
14 v 62
15 v 62

_//’J"'—'—'—_—
16 v 62

rkorban untuk berhala dan mengundi

panah adalah perbuatan-perbuatan
Maka jauhilah
mendapat

khamar, berjudi, be

nasib dengan anak
keji yang termasuk perbuatan syaitan.

perbuatan—perbuatan jtu agar kamu
keberuntungan. Sesungguhnya syaitan i

hendak menumbulkan permusuhan
diantara kamu Jantaran meminum khamar dan berjudi itu

dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan
sembahyang. ka berhentilah kamu mengerjakan

Ma
erbuatan ity. Q.S. Al-Maidah: 90-91
Sesungguhnya yang

halal itu jelas dan yang haram itu
juga jelas. Di antara keduanya terdapat perkara-perkara

halal atau haramnya) yang
n orang. Orang Yang

dari perkara-perkara yang syubhat

melindungi agama dan
dan cela. Orang
syubhat itu akan
haram. Laksana
engge sebuah tempat

izfgzzgn, ﬁ)afég } lalai dan masuk ke dalam
rempat laranga’ itu. Setiap 744 mempunyai sebuah
n tempat larangan Allah itu adalah

mkan-Nya. Ketahuilah dalam setiap

t segumpal daging jika baik, seluruh
1 maka seluruh tubuh itu

k k
u;z::zhrlztl.z;a S gumpal daging it¥ adalah hati. (Muttafaq
‘Alaih ——
I?al? lse)kal' manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa Y8 erdapal di bumi, dan janganlah kamu
mengikuti langkah—langkah gitan; ~ Karend
. itu adalah musuh yang myata

Sesungguhry? syaitan
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bum!
S. Al Ba oroh [2]:29)

I lah kamu saling

Hai orang-ora"8 yang :
memakan q sesamamu dengan ja

art
kecuali denga

n jalan perniagaan yang -
di antara kam..... 7 (Q.S An Nisa’ [4]:




maka jan

Jan bagian yang ada d

anlah en,

sekelilingnya,
endekati (men

bila samin cair
konsumsinya).




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama . Sri Wahyuni
2. Tempat/ tanggal lahir . purwokerto, 15 Oktober 1983
3. Jenis kelamin . Perempuan
4. Nikah/ Belum Nikah . Nikah
5 Nama orang tud
Ayah . parto Mihatjo
Ibu . Parinah
6. Alamat . Pasir Kulon RT O2RW 03 Kec. Karanglewas
Kab. Banyumas jawa Tengah 53161
7. Agama . Islam
8. Kewarganegaraanl . Indonesia
9. Pendidikan
a. TK Aisiyah Pasir Lor julus tahun 1990.
b. SD Negeri Pasir Kulon, Lulus Tahun 1996-
c. SMP Negeri 1 Kedungbanteng, Lulus Tahun 1999.
d. SMK Bakti Purwokerto: Lulus Tahun 200
e. STAIN Purwokerto, LuluS Tahun 2010-
Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya
Purwokerto, 02 Agustus 2010
Sri Wahyuni

NIM. 032622025
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2 = .jis-hadis Nabi berkenaan denaan kehalalan maupun
keharaman sesuatu vang dikonsumsi, antara lain: '

"Wahai umat manusia! Sesunaguhnya Allah adalah thavvib
(baik). tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan
halal). dan Allah memerintahkan kepada orana beriman
segala apa yang diperintahkan kepada para rasul. fa
perfirman. 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan vana
baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. S
Sesungauhnva Aku Maha Mengetahui apa vang kamu
keriakan" (QS. al-Mu'minun [23]) : 51).

- 'Hai orana vana beriman! Makaniah
baik-baik yang Kami berikan
|-Bagarah {2): 172)

«emudian Nabi menceritakan seorana laki-laki vana
g. rambutnya acak-acakan, dan

melakukan perjalanan panjan
padannva berlumur debu. Sambil menengadahkan tangan ke

Jangit ia berdoa. »ya Tuhan. Ya Tuhan...' (Berdoa dalam
perialanan. apalaqi denaan kondisi seperti itu. pada
umumnya dikabulkan oleh Allah -- pen). Sedangkan,
makanan orang itu haram. minumannva haram. pakaiannva
haram. dan ia selalu menyantap yang haram. (Nabi
memberikan komentar). 'jika demikian halnva. bagaimana
mungkin ia akan dikabulkan doanya?" (HR. Muslim dari Abu

' Hurairah).

dan berfirman pula
diantara rizki yang
kepadamu...' (QS a

/ana halal itu sudah jelas dan vana haram pun sudah ielas:
dan diantara keduanya ada hal-hal yang musytabihat
(svubhat. samar-samar. tidak ielas halal haramnva).
kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang
siapa hati-hati dari perkara svubhat. sungauh ia telan

menvelamatkan agama dan harga dirinya...” (HR. Muslim).

4. Nabi saw persabda berkeanaan dengan tikus vana iatuh
dan mati {naijis) dalam keju (samin):

"Ji iui s. buanalah tikus itu dan keiu sekitarnya.
Jika kel 1 o ) kejuﬂtersebut: namun jika keju itu cair.

dan makaglahu{HR. BUkhari. Ahma d. dan Nasa'i dari

5. lima' ulama pahwa dagind pabi dan selurun bagian (unsur)
pagai adalah najis ain (zati).
6. Qa'idah fighivvah : "Kevakinan tidak bisa dihilangkan

dengan keraguan -
MUl bulan Ju

an Fatwa oul
Zé?:rgl%g?arﬂ?:: i?sagadnazégz’t%r::n Fa
gzgggnbgr 1994 tentand }feharaman mem
sefuruh unsur-unsumya-
3 pedcman Dasal dan pedoman Ruma
periode 2000-2005.

ni 1980 M. tentand
n vang percampur dengan

twa MUI pulan
anfaatkan bagl dan

h Tanaga MU
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E
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9. Pedoman Penetapan Fatwa MUI.

Memperhatikan :

1. Laporan hasil audit pada tanggal 8 Pebruari 2001 t

) ) erha

PT. Ajinomoto Indonesia yang mengajukan permohonan dap :
Sertifikat Halal yang disampaikan oleh Ketua !

perpanjangan

MUI Prof. Dr. K.H. Umar Shihab, selaku pimpinan Tim Audit
dalam rapat Komisi F.
1421 R. / 19 Pebruari

atwa MUI pada Senin, 25 Zulga'dah '
2001 ; antara lain: i
|

a. B.ahan penolong bacto soytone (yang mengandung enzim
pabi) dalam proses produksi MSG Ajinomoto telah diganti
b. Produk MSG Ajinomoto yang

dengan mameno,
menggunakan bacto soytone telah ditarik peredarannya dari

masyarakat;

n PT. Ajinomoto telah menunjukkan
dalam merespon anjuran MUI dan harapan

masyaa_'akat bahwa MSG Ajinomoto yang telah ditarik itu tidak
akan dipasarkan kembali di Indonesia, namun akan diekspor

ke negara-negara non-Muslim.
\

dapat seluruh peserta Rapat Komisi Fatwa

MU! dalam rapat yang menyatakan bahwa mameno adalah
bahan yang halal dan suci, sehingga produk MSG Ajinomoto

dapat ditetapkan kehalalannya.

c. Pihak Pimpina
kesungguhannya

2. Saran dan pen

Dengan pertawakkal kepada Allah SWT,

MEMUTUSKAN

Menetapkan : FATWA
RASA (_MONOSODIUM
AJNOMOTO INDONES!

MAMENO

1. Produk penyé€
yand menggunak
|slam agar be

bau kepada umat I .
msi apapun yand diragukan atau diha

) dari PT.Ajinomoto Indonesia

dap rasa ( MSG
- h halal.

an mameno adala
i rhati-hati dalam
le‘; hgceﬂr(lgr?'sg ramkan oleh
e -

agama.

ini i itetapkan, dengan

i berlaku sejak tanggal ditetal , g

> Kepuwsakr;'gikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan.

rnakan sebagaimanad

ketentuan ji .
; e mopu
ki dan disent . pihak yang

akan diperbaiki =< -
muslim )
Agar setiap tahuinya. menghimbau semua

jukan dapat Mmen= '
memerlut parluaskan fatwa ink

. Indonesia

fatwa : Komis! Fatwa Majelis Ulama

indones;ilam 1 Ketua : K-H. Ma'ruf Amin 2. Sekretaris -
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din. MAG
Tarik! | | o
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
Alamat: J1. Jend. A Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax. 635553 Purwokerto 53126

Purwokerto, 11 Desember 2007

:Jl’.e;mohonan Persetujuan Kepada Yth:
udul Skripsi Bapak Ketua Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri ,
Di: !
Purwokerto !
!

omu“alaiteurn Wr. Wb
ah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto:

Yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa Sekol

ima . Sri Wahyuni
fomor Induk . 032622025
{nmester/J urusan : gg{) §yar1’ah
katan Tahun :
rahgun Akademik - 2006 /2007
ak untuk menyetujui judul rencana skripsi

dengan hormat perkenaan Bap

t-syarat untuk menyelesaikan program S-1 pada Sekolah Tinggi Agama

Dengan ini saya mohon
‘melengkapi sebagian syara
\Negeri Purwokerto. o

Aﬁapun skripsi yang saya ajukan adalah sebagai berikut:

. NGAN HASIL BIOTEKNOLOGI

KEHALALAN PRODUK PA
ARKAN HUKUM ISLAM)

(SUATU KAJIAN BERDAS
Y he ' M. Daelamy SP _
dosen pernblmbmg adalah: Dr. H.M. Daelamy ana prosedur pengajuan

bagai ) |
%*‘Sﬁﬂil:? f:m;girkan data beban sks yang telah saya tempuh sebagaim
lskripsi. ,

rmohonan ini saya buat dan sebelumnya saya

ucapkan terimakasih.

Demikian surat pe

!
Yamy ' alaikum Wr. Wb-




DEPARTEMEN AG

SEKOLAH TIN
(STAIN)

Alamat : Jl. Jend. A. Yani No.
Purwoke

40 A Telp. 0
rto 53126

GGI AGAMA IS
PURWOKERTO

AMA

LAM NEGERI

281-635624 Fax. 636553

s
PROPOSAL SKRIPSI

MENGIKUTI SEMINAR

SURAT KETERANGAN
Nomor :

STA.26/KJ/PP.OO.9/

Yang bertanda tan
menerangkan bahwa

Nama : S [/\[ﬂ[al}bﬂl
NIM : 232,220 25
Semester 2 »
jurusan/Prodi : syanan / MuA

Telah mengikuti seminar proposal pada:

WTW Presenter

T [amis, 2 Rguchs 007 | S0 Adah |

2o, 2 fgstt 297 ik

R oushrs a0ty | Lot lene_fof

5 [Kawits, 2 s azy| Dol Usoadss |
dibuat dan dapat dig

urat keterangall 'ini

Demikian s _
| skripsal.

mendaftar seminar proposa

gan dibawah ini, Ketua Jurusan S

/200/

yari’ah STAIN Purwokerto

Tanda Tangan Moderator

unakan sebagai syarat untuk




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purvﬁlﬁ:ﬁo 53126
OPOSAL SKRIPSI

SURAT KETERANGAN MENGIKUTI SEMINAR PRO 7
/2

76/KJ/PP.00.9/
yari’ah STAIN Purwoke

Nomor : STA.Z

110

Yang bertanda tangan dibawah ini, ketud Jurusan S

Menerangkan bahwa
Nama : S(l lx\lﬁ\&\}.\ﬁ“i
NiM i 232,22025
Semester i

Jurusan/Prodi : §yardah / MUA

Telah mengikuti seminar proposal pada :
RN " __’_,_-——"”'_"
ﬁNo Hlarl/ Tanggal Presenter — Tanda Tang Moderator

1 -

Kﬂmlf, 2 P‘ﬁUf{'VS' 200 g,.. 7 ‘1

2 - 2007 | HIp Aﬂﬁ BE

| 2| [, 2 Aoushs 2057 | .j""”t.
¢ 2007 | fofina Qine_Sa0 12

4 - 7
_FML/}W 2007 | ko yiogh |
Kants, 2 Agutes a7 | foi Uickindat
unakan S

kian surat keterangan ini dib di
i
roposal skripsai. uat dan dapat €18

Demi
mendaftar seminar p




DEPARTEMEN AGAMA
SIEKOLAH TINGGI AGAMA [SLAM NLEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Tel. 0281 6335624 Fax. 630353
purwokerto 53120

_Mf

REKOMENDASI

(Seminar Proposal Skripsi)

Dengan ini kami Dosen Pembimbing dari mahasiswa :

- SRI WAHYUNI

1. Nama

2. NIM : 032622025

3. Jurﬁsan / Prodi - Syari'ah / Muamalah

4. Angkatan - 2003-2004

5. Tahun Akademik : 2006-2007

6. Judul Proposal . Kehalalan Produk Pangan Hasil Bioteknologi

(Suatu Kajian Berdasarkan Hukum Islam)

proposal skripsi mahasiswa rersebut telah siap untuk

Menerangkan hahwa
tan telah memenuhi persyaratan akademik.

an apabila yang bersangku

diseminark
an seminar ini harap maklum.

Kepada pihak-pihak yang perkait deng

Purwokerto, 10 Juli 2007




DEPARTEMEN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWO

Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Te
Purwokerto 53 126

f

BERITA ACARA / DAFTAR HADIR SE

MINAR PROPOSAL SKRIPSI

KERTO
1. 0281 635624 Fax. 636553

l.  Hari/ Tanggal
2. Waktu/Jam :
3. Nama . SRI WAHYUNI
4. NIM - 0326221025
5. Semester / Jurusan . [X / Syari'ah
6. Tahun Akademik - 2006-2007

7. Tempat . Gedung Lab. Syari'ah Lantai 11
8. Peserta Seminar : (Dalam Tabel)

No. NIM — Ppeserta | Angkatan

e
1. 032610 2% sbﬂuruﬁamall 100%
). |03 202008 pelng [ 200
3 03202709 RoFtnadiena § 2003
- | ' gl 2003
4. (032622010 ngﬁﬁye st
us :

5. 03262% 038 : mu\p‘na‘o‘ﬂ 003
° 03161101\9 pitr Hl’c\ayah 2002
g o 22 £4p° 9 Ci culishyali 9001

' 0400 Fetl

o |ozaw903? Ves

0. |rpsadwat 052612020 L

Tandatangan

2.

3. B
a. W




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
Alamat * JI. Jend. A. Yani No. 40A Tel. 0281 635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR

SURAIL KK 1 RIRAIN A
Nomor : Sti.23/KJS/PP.00.9/ 12007

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Jufusan

Syari'ah STAIN Purwokerto yang menerangkan bahwa :

Nama . : SRI WAHYUNI
NM : 032622025
Semester : IX (sembilan) \

Jurusan / Podi : Syari'ah / Muamalah
Benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judiul :
KEHALALAN PRODUK PANGAN HASIL BIOTEKNOLOG!

(SUATU KAJIAN BERDASARKAN HUKUM ISLAM)

Pada tanggal 28 Agustus 2007 dan dinyatakan LULUS

perubahan proposal / hasil seminar sebagai berikut :

am lagi problem dalam latar belakan

Dengan

' g masalah

- Dipertaj

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syaral
emikl

untuk melakukan riset penulisan program S-1

Dibuat di . Purwokerto

pada Tanggal : September 2007

- _Gekrelaris Sidang

ke nT Y




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO
Jalan Jenderal A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126 Telp. 0281-635624 Fax. 636553.

Wor . $i.23/PK.UPP.009/ /2010 purwokerto, 03 Juli 2010

;}npiran; -
: Bimbingan Skripsi
Kepada Yth:

Prof, Dr. H. M. Daelamy, SP.
Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

Purwokerto
Di.
Purwokerto

Assalamu’alaikum. Wr. Wb
Dengan ini kami mohon saudara untuk menjadi Pembimbing Skripsi kepada

mahasiswa sebagai berikut:
1. Nama : Sri Wahyuni
2. NIM : 032622025
3. Prodi/Jurusan : Muamalah/Syari’ah
4. Angkatan - 2003 /2004
5. Judul . “Kehalalan Produk Pangan Hasil Bioteknologi (Suatu Kajian
Berdasarkan Hukum Islam)”
Kemudian atas perkenan Saudara, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum. Wr. Wb




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
( STAIN ) PURWOKERTO

LABORATORIUM JURUSAN SYARI"AH
JLJend A Yani No.40A Telp.0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
Sti. 23/KJS/PP.00.9/12/2008

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa :

Nama : Sri Wahyuni
NIM 1 032622025
Semester : IX

Prodi . MUA

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif

pada hari : Sabtu,tanggal 26 Januari 2008 dengan nilai C+

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 26 Januari 2008.
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
LABORATORIUM JURUSAN SYARI'AT]

e eiifitial

NOMOR : STA.zG/PPL.SY/O45/ 2007

Nama @9;6 OW ; o
Jurusan/Prod; - o4

Telah mengikuti p L S WY

41 e JEEE Les ‘
raktek \,Be*n /;_ l‘;*'-_} Nl by
STAIN Purwokerto Angkaso o orioman | Lapangar . Pp
ngkatan'VIT | wom 2 FPL) Tupys ’
1. Pengadilan Agama (PAY p,. T\I\Qh__tm Ak At Syari'gh
2. Pengadilan Negeri
3. Baitul Maql wq af-

b S ademik 20¢
M3 (RA) Puriiokenf =« 200P/2007 di
(PN)"‘-PU | | j

pk_ - e 2 .
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